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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan orang 
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Pendidikan bukan hanya tentang belajar mencari ilmu semata. Tetapi juga 
manusia bermanfaat bagi manusia lainnya” – Gus Dur 
 
“Jangan menyepelekan hal yang sepele” – KH. Mustofa Bisri 
  
“Biarlah kita kehilangan sesuatu karena Allah, tapi jangan pernah kita 
kehilangan Allah hanya karena sesuatu.” – Habib Syech Abdul Qodir Assegaf 
 
“Tuhan tidak tersakiti oleh pengingkaran anda. Tetapi tuhan sangat tersakiti jika 
kamu pura-pura menyembahnya” – Cak Nun 
 
“Manusia tanpa harapan. Dia hanya mayat yang berjalan” – Y.B Mangun 
Wijaya 
 
“ Jangan merangkak dalam keraguan. Berlarilah penuh keyakinan” – Agus 
Ristanto 
 
“Surga di telapak kaki ibu. Hormati ibumu, maka akan lancar hidupmu” 
 
“Ketika kamu sedang bermalas-malasan atau kamu sedang tidur-tiduran, 
ingatlah bahwa ada jutaan orang diluar sana mencoba untuk mrngalahkanmu” 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 Kupersembahkan dengan segenap cinta dan karya yang sederhana ini 
untuk: 
1. Ayah dan Ibu yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayangnya 
sehingga dimudahkan segala urusan saya. 
2. Adikku yang selalu memberikan doa, keceriaan, semangat dan kasih sayang 
yang tidak terhingga. 
3. Simbah Kakung dan Simbah Putri yang selalu mendoakan untuk cita-cita 
yang saya inginkan. 
4. Sahabatku yang telah mendukung dan mendoakan agar dapat menyelesaikan 
tugas akhir dengan baik. 
5. Keluarga besar Perbankan Syariah D angkatan 2014 atas keceriaan dan 
kebersamaan selama ini berjuang bersama untuk mencapai kesuksesan. 
6. Almamater tercinta IAIN Surakarta, terima kasih telah menjadi satu dari 
bagian cerita dalam kehidupan saya. 
7. Untuk perempuan yang seharusnya kutulis namanya di lembar ini, jangan 
lupa sholat, maem, dan berbahagialah selalu. Jangan nakal ya. 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “PERSEPSI MUZAKKI TERHADAP LEMBAGA AMIL ZAKAT 
YATIM MANDIRI SURAKARTA”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan 
studi jenjang Strata 1 (S1) pada Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimaksih kepada: 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag, M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Phd., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I., Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Taufiq Wijaya, S.H.I., M.S.I., Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
5. Waluyo, Lc., M.A., Dosen Pembimibing yang telah meluangkan waktunya 
untuk membimbing penulis, memberikan motivasi dan dukungan selama 
proses pengerjaan skripsi dari awal hingga selesai.  
x 
 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi.  
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.  
8. Bapak dan Ibuku tercinta beserta keluarga besarku tersayang, terimakasih 
atas doa, cinta, kasih sayang dan pengorbanan yang tak ada habisnya, serta 
yang selalu memberikan dorongan materiil maupun spiritual kepada 
penulis hingga akhirnya sampai pada selesainya skripsi ini.  
9. Keluarga besar Perbankan Syariah D angkatan tahun 2014 atas keceriaan 
dan kebersamaan selama ini berjuang bersama untuk mencapai 
kesuksesan. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikumsalam Wr.Wb. 
 
 
          Surakarta, 31 Oktober 2018 
            
 
 
 
       Penulis 
 
                                                          
xi 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the perception of muzakki towards LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta. The study was carried out in LAZ Yatim Mandiri Surakarta, 
because it is national amil zakat institutions. This research is important to do 
because it is driven by the fulfillment of the researcher’s curiosity about 
muzakki’s perception of the LAZ Yatim Mandiri Surakarta, where muzakki is a 
community that pays zakat at LAZ. 
Qualitative method is used in this research with qualitative descriptive 
analysis in LAZ Yatim Mandiri Surakarta. The researcher conducted an interview 
with 6 informants. The informants was muzakki who was selected based on data 
obtained from LAZ Yatim Mandiri Surakarta. In addition, the informants was also 
muzakki who regulary paid zakat there. 
The results of this study indicate that the perception of muzakki towards 
the Yatim Mandiri Surakarta Amil Zakat (LAZ) Institution is not good. This was 
evidenced by all informants still not aware of regulations regarding zakat 
payments at the zakat institution. In addition, most of the informants also did not 
know about the activities or programs owned by Surakarta's LAZ Yatim Mandiri. 
The most important thing was to only give alms and give up the zakat to be 
managed by LAZ. Although most of the informants have gained knowledge about 
zakat institutions. 
 
The factors that influence muzakki choosing LAZ Yatim Mandiri Surakarta 
are self-satisfaction, altruism, faith and organization. In this study there are 
differences with previous research, there are other factors besides the four factors 
above, namely the desire and family factors, so that it becomes a renewal. 
 
Key words : muzakki, amil zakat institution 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi muzakki terhadap 
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Studi ini dilakukan di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta karena merupakan lembaga amil zakat nasional dan memiliki 
legalitas sebagai lembaga zakat. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 
didorong oleh pemenuhan rasa ingin tahu peneliti tentang persepsi muzakki 
terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta, dimana muzakki tersebut 
merupakan masyarakat yang membayarkan zakat di LAZ tersebut. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis kualitatif 
deskriptif yang dilakukan di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Wawancara 
dilakukan dengan 6 informan. Informan merupakan muzakki yang dipilih 
berdasarkan data yang sudah di dapat dari LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Selain 
itu, informan tersebut juga merupakan muzakki yang membayar zakat secara rutin 
disana.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi muzakki terhadap 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta kurang baik. Hal ini 
dibuktikan seluruh informan masih belum mengetahui regulasi mengenai 
pembayaran zakat di lembaga zakat. Selain itu, sebagian besar informan juga 
belum mengetahui kegiatan atau program yang dimiliki LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta, yang terpenting hanya berzakat dan menyerahkan sepenuhnya zakat 
tersebut untuk dikelola oleh LAZ. Walaupun sebagian besar informan sudah 
mendapatkan ilmu mengenai lembaga zakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta adalah kepuasan diri, altruisme, keimanan dan organisasi. Dalam 
penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, terdapat faktor 
lain selain keempat faktor diatas, yaitu faktor keinginan dan keluarga, sehingga 
hal tersebut menjadi sebuah pembaharuan. 
 
Kata kunci :  muzakki, lembaga amil zakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Islam mengajarkan beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menangani 
masalah kemiskinan, yaitu dengan saling tolong menolong antar manusia melalui 
sedekah maupun zakat. Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun Islam yang 
wajib dilaksanakan bagi setiap muslim. Islam mengajarkan bahwa melalui zakat 
dapat mengurangi kesenjangan sosial dari ketidakadilan ekonomi yang tercipta di 
masyarakat (Daulay dan Lubis, 2014:241). 
Konsep zakat dalam Islam menyatakan terdapat sebagian hak orang lain, 
terutama hak kaum fikir miskin terhadap orang-orang yang memiliki harta 
berlebih. Harta yang dimiliki akan lebih berkah jika sebagian dari harta itu dapat 
disalurkan, baik dengan sedekah maupun zakat. Hal ini tentu sedikit banyak akan 
sangat membantu dalam pengentasan kemiskinan (Daulay dan Lubis, 2014:241). 
Penanganan permasalahan kemiskinan oleh negara yang memiliki 
penduduk yang mayoritas muslim adalah dengan penghimpunan dana zakat. Allah 
SWT menyerukan kepada setiap orang yang mampu dan memiliki kelebihan 
kekayaan untuk mengeluarkan zakat sebagai salah satu bentuk ibadah kepada-
Nya, menyucikan diri atas harta yang dimiliki, dan tujuan akhirnya untuk 
memberikan ketentraman jiwa (Novianto dan Nafik, 2014:222). 
Pembayaran zakat mempunyai aspek habl min Allah, yaitu hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dimana zakat sebagai sarana beribadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, dan aspek habl min al-nas, yaitu hubungan 
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manusia dengan manusia, dimana zakat dapat berperan untuk mempersempit 
jurang perbedaan dan ketimpangan serta kesenjangan sosial sehingga zakat dapat 
membersihkan manusia dari sifat rakus dan menjadi pribadi yang lebih bersih, 
jujur, penuh toleransi, dan kesetiakawanan sosial yang tinggi (Attamimi, 
2008:358). 
Potensi zakat yang dimiliki oleh Indonesia melebihi Rp 217 triliun, namun 
kenyataannya penyerapan dana zakat baru mencapai Rp 1,5 triliun pada tahun 
2010. Terjadinya gap yang besar antara potensi zakat dan nilai zakat yang 
terkumpul mengindikasikan ada sebagian orang Islam yang kurang termotivasi 
untuk membayar zakat (Mukhlis dan Beik, 2013:83). 
Pada tahun 2015 potensi zakat sudah berubah menjadi lebih dari Rp 280 
triliun. Padahal zakat, infak dan sedekah nasional yang bisa dihimpun pada tahun 
2015 diperkirakan baru Rp 4 triliun atau kurang dari 1,4% potensinya (Darma, 
Siregar dan Rokan, 2017:3).  
Namun demikian, potensi tersebut masih belum terkelola dengan baik 
untuk kemanfaatan umat yang sebesar-besarnya. Masih banyak diantara muzaki 
yang tidak membayarkan zakatnya ke pemerintah melalui Badan Amil Zakat 
(BAZ) atau lembaga zakat swasta melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
(Muthohar, 2016:382). 
Kesenjangan yang sangat besar antara dana zakat yang terkumpul dan 
potensi zakat yang ada menandakan bahwa masih banyak orang Islam yang tidak 
termotivasi untuk membayar zakat. Penyebab lain dari sedikitnya dana zakat yang 
terkumpul dan tidak mencukupi untuk mengentaskan kemiskinan adalah umat 
3 
 
tidak percaya kepada lembaga pengelola zakat. Padahal lembaga zakat sangat 
berpengaruh dalam pengoptimalan potensi zakat (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 
2013:21).  
Dalam konsep agama Islam, pemerintah dapat melakukan suatu aturan 
yang mendorong untuk memberikan bantuan kepada kelompok yang 
membutuhkan berupa zakat yang berfungsi untuk memberikan bantuan sosial bagi 
masyarakat. Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh LAZ dan BAZ. 
Tujuan pengelolaan zakat adalah agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menunaikan ibadah zakat serta menyalurkannya kepada ashnaf (Triawan 
dan Aisyah, 2016:54-55). 
Zakat diberikan kepada mustahiq atau golongan ashnaf yang sudah diatur 
dalam al-Quran yang terdiri dari al-fuqara (orang fakir), al-masakin (orang 
miskin), amil, muallaf, al-riqab (hamba sahaya), al-gharimin (orang yang 
berhutang), fisabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah), dan ibn-sabil (orang 
yang sedang melakukan perjalanan). Muncul masalah bahwa pendistribusian 
kepada ashnaf tersebut tidak merata, hanya golongan fakir dan miskin yang selalu 
mendapatkan zakat (Nasution, Ismail dan Wahid, 2015:559). 
Kesalahan dalam pendistribusian zakat tersebut berasal dari amil yang 
orang atau institusi zakat. Institusi zakat merupakan amil yang harus mengurus 
penghimpunan dan pendistribusian zakat dengan benar. Namun, saat ini banyak 
muzakki yang kurang percaya kepada institusi zakat karena penghimpunan dan 
pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat (Nasution, Ismail dan Wahid, 
2015:559). 
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Sehingga masih banyak muzakki yang bahkan memilih untuk menyalurkan 
zakatnya langsung kepada mustahiq tanpa melalui amil zakat yang telah ditunjuk 
dan diresmikan oleh pemerintah. Hal ini pernah disampaikan oleh mantan Menteri 
Agama RI, Bapak Suryadharma Ali, yang menyatakan bahwa kebanyakan orang 
mampu di Indonesia itu lebih suka menyalurkan zakatnya secara langsung kepada 
para penerimanya (mustahiq). Alasannya, mereka belum percaya kepada amil 
zakat (Darma, Siregar dan Rokan, 2017:2). 
Dimana saat ini realisasi zakat nasional masih jauh dari target. Tentunya 
target zakat nasional ingin memaksimalkan potensi zakat yang ada. Oleh karena 
itu perlu adanya semangat bersama dalam memaksimalkan potensi zakat, 
termasuk dalam memberikan izin kepada lembaga-lembaga zakat yang dibentuk 
oleh masyarakat. Dengan bantuan LAZ yang kuantitas dan kualitasnya maksimal 
tentu juga akan memaksimalkan dalam mengejar ketertinggalan target yang ada, 
sehingga akan meningkatkan penerimaan zakat (Darma, Siregar dan Rokan, 
2017:2-3). 
Dari beberapa Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Surakarta, terdapat LAZ 
bernama Yatim Mandiri yang berada di Serengan, Surakarta. LAZ Yatim Mandiri 
dibentuk dengan dasar keprihatinan para beberapa aktivis panti asuhan di 
Surabaya yang melihat anak yatim lulusan SMA yang tidak dapat melanjutkan 
pendidikan sampai perguruan tinggi. Karena tidak semua panti asuhan dapat 
menguliahkan atau mampu mencarikan lapangan pekerjaan, sehingga sebagian 
besar anak-anak yatim tersebut dipulangkan kembali kepada orang tuanya yang 
masih ada dan menjalani hidup seperti semula yang serba kekurangan. 
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Relevansi penelitian ini dengan program studi Perbankan Syariah yaitu 
Lembaga Amil Zakat merupakan lembaga keuangan syariah non bank. Hal 
tersebut pernah dipelajari oleh peneliti di bangku perkuliahan, yaitu pada mata 
kuliah Lembaga Keuangan Syariah Non Bank. Selain mata kuliah tersebut, 
peneliti juga pernah mengikuti mata kuliah pilihan, yaitu Manajemen Zakat. 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dari kajian. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan penelitian ini adalah pada 
persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Agar 
dapat diketahui secara signifikasi atau perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, metodologi dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan Darma, Siregar dan Rokan (2017:21-22) 
mengungkapkan bahwa persepsi terhadap pelayanan, promosi dan lokasi 
berpengaruh terhadap preferensi muzakki dalam memilih LAZ. Kemudian 
keputusan muzakki dalam memilih dimana harus membayar zakat dipengaruhi 
oleh preferensi dan persepsi pelayanan LAZ. 
Sementara itu Triyawan dan Aisyah (2016:67) mengungkapkan faktor-
faktor yang mempengaruhi muzakki membayar zakat di BAZNAS Yogyakarta 
adalah kepercayaan, peraturan dan produk BAZNAS. Namun diantara faktor-
faktor tersebut, faktor produk BAZNAS tidak mempengaruhi secara signifikan 
terhadap minat muzakki dalam pembayaran zakat di BAZNAS Yogyakarta. 
Studi yang dilakukan Rusli (2013:153) mengungkapkan persepsi 
masyarakat muslim Pasir Pengairan tentang kewajiban menunaikan zakat melalui 
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BAZ adalah pengetahuan masyarakat muslim tentang keberadaan LAZ yang 
masih minim, keikutsertaan tokoh masyarakat atau agama setempat, dan 
penggunaan zakat yang dibagikan BAZ yang belum menyeluruh. 
Berbeda dengan studi yang dilakukan Muthohar (2016:381) bahwa 
berzakat ke lembaga zakat tetap lebih ideal. Tetapi muzakki lebih suka berzakat 
dengan 2 model sekaligus, yaitu kepada lembaga zakat dan mustahiq langsung. 
Selain itu, muzakki lebih puas ketika lembaga zakat menyantuni warga sekitar 
muzakki.  
Di lain pihak, penelitian Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013:31-32) 
mengungkapkan bahwa persepsi muzakki terhadap kinerja BAZNAS Kota Bogor 
sudah cukup baik. faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam memilih OPZ 
adalah reliability dan citra lembaga zakat. Sebagian muzakki tidak mengetahui 
bahwa membayar zakat ke OPZ dapat memberikan manfaat yang lebih besar 
dibandingkan membayar zakat secara langsung. Kemudian sebagian yang lain 
mengaku memilih membayarkan zakatnya langsung ke mustahiq karena OPZ 
belum mendistribusikan zakatnya secara luas. 
Kemudian penelitian yang dilakukan Nasution, Ismail dan Wahid 
(2015:565) menyatakan bahwa masyarakat tidak membayar zakat kepada 
BAZNAS karena masyarakat tidak mengetahui BAZNAS sebagai institusi zakat 
resmi negara. Faktor yang menentukan masyarakat mengetahui BAZNAS ialah 
pendapatan dan peranan BAZNAS dalam masyarakat. Sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan peranan dalam masyarakat agar pembayaran zakat di Kota Medan 
semakin meningkat. 
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Berdasarkan urgensi bahwa besarnya potensi zakat tidak sama dengan nilai 
zakat yang terkumpul mengindikasikan ada sebagian orang Islam yang kurang 
termotivasi untuk membayar zakat. Kebanyakan masyarakat hanya membayar 
zakat fitrah karena tidak pahamnya bahwa zakat harta juga wajib dibayar bagi 
yang nishab dan haul nya sesuai dengan aturan Islam. Pendistribusian kepada 
ashnaf  yang tidak merata.  
Serta masih banyak muzakki yang kurang percaya kepada institusi zakat 
karena penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat. 
Sehingga penulis tertarik untuk meneliti “Persepsi Muzakki terhadap Lembaga 
Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis mengambil 
permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :  
1. Zakat belum mencukupi untuk mewujudkan tujuan utamanya, yaitu 
mewujudkan kesejahteraan umum dan penanggulangan kemiskinan. Hal ini 
dikarenakan dana zakat yang terkumpul di Indonesia hanya berkisar 1,4% 
dari potensi zakat nasional yang mencapai Rp 280 triliun. Sehingga 
menandakan bahwa masih banyak orang Islam yang tidak termotivasi untuk 
membayar zakat atau umat Islam belum percaya pada LAZ. 
2. Masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak termotivasi untuk melakukan 
pembayaran zakat melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ). Hal ini disebabkan 
kurangnya pengelolaan yang baik dari potensi yang dimiliki. 
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3. Masyarakat hanya membayar zakat fitrah. Hal ini disebabkan oleh tidak 
pahamnya bahwa zakat harta juga wajib dibayar bagi masyarakat yang 
hartanya cukup nishab dan haul. 
4. Masih banyak muzakki yang kurang percaya kepada institusi zakat karena 
penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dianggap tidak tepat. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini fokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang lingkup 
penelitian yang penulis lakukan terbatas pada : 
1. Objek dari penelitian ini adalah muzakki yang membayarkan zakatnya di LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta.  
2. Penelitian ini membahas mengenai persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil 
Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis memfokuskan 
pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Surakarta? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk : 
1. Mengetahui persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Surakarta. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1.6.1. Bagi Akademisi 
1. Sebagai bahan informasi dan wawasan yang diharapkan dapat dijadikan 
sebagai karya ilmiah yang layak dipercaya dan sebagai sumber referensi 
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
2. Memperbanyak literatur mengenai Lembaga Amil Zakat yang 
dipergunakan untuk kajian ilmiah. 
1.6.2. Bagi Praktisi 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para praktisi 
yang bergerak di bidang lembaga keuangan syariah non bank untuk 
memperbaiki persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim 
Mandiri Surakarta. 
1.6.3. Bagi Perusahaan 
1. Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
para praktisi yang bergerak di bidang lembaga keuangan syariah non bank 
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untuk memperbaiki persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim 
Mandiri Surakarta. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas 
dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi yang akan 
disusun adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisi tentang penggambaran teori yang melandasi 
penelitian ini dan hasil penelitian yang relevan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai desain penelitian, 
subyek dan informan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data dan triangulasi. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian 
dan pembahasan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang uraian singkat kesimpulan dan saran-saran 
bagi pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan 
penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Persepsi 
2.1.1. Definisi Persepsi 
Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau 
proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. 
Setiap individu mempunyai kecenderungan dalam melihat objek yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandang (Darma, 
Siregar dan Rokan, 2017:4). 
Menurut Walgito (2007) dalam Rusli (2013:32) persepsi adalah suatu 
proses yang dilalui oleh suatu stimulus yang diterima panca indera yang kemudian 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari yang 
diinderanya itu. 
Sedangkan menurut Suharman (2005) dalam Rusli (2013:33) persepsi 
merupakan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus 
dalam lingkungan. Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon 
terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus 
masuk ke dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui 
proses yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. 
Sementara itu Rusli (2013:36) mengemukakan persepsi adalah 
kemampuan melihat suatu objek berdasar penilaian yang berupa kesan yang 
berkembang serta idealisasi yang berupa gagasan yang muncul. Dari gagasan ini 
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muncul sikap dan tindakan sebagai hasil (produk) dari proses sosialisasi, dimana 
seseorang menampakkan reaksi sesuai dengan rangsang (stimulus) yang 
diterimanya. 
2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Dahlan (2017:11-13) pemahaman atau persepsi bisa salah, bisa 
benar, bisa sempit, bisa luas dan ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
terkait dengan proses terjadinya persepsi itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang, yaitu: 
a. Faktor sosial 
b. Faktor lingkungan 
c. Faktor pendidikan 
d. Faktor media informasi 
e. Faktor regulasi 
Sedangkan menurut Pareek (1996) dalam Dahlan (2017:10) faktor-faktor 
yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan 
b. Latar belakang 
c. Pengalaman 
d. Kepercayaan  
2.1.3. Proses Persepsi 
Rusli (2013:40-41) menjelaskan bahwa proses persepsi yaitu: 
1) Seleksi, yaitu proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
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2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi kepribadian dan 
kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk 
mengadakan pengategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses 
mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
3) Reaksi, yaitu persepsi yang kemudian diterjemahkan dalam berntuk tingkah 
laku sebagai reaksi. 
 
2.2. Zakat 
2.2.1. Definisi Zakat 
Zakat merupakan salah satu pokok agama yang penting dalam Islam selain 
syahadat, sholat, puasa dan haji. Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam dan 
shodaqah  yang wajib bagi setiap muslim (Novianto dan Nafik, 2014:221). Zakat 
adalah kewajiban setiap muslim yang mampu menunaikannya dan diperuntukkan 
bagi mereka yang berhak menerimanya sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan 
hadits (Attamimi, 2008:358).  
Menurut bahasa, zakat berasal dari kata zaka yang berarti bertambah atau 
tumbuh, berkah, baik dan menyucikan. Sedangkan dari segi istilah fiqh berarti 
seejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 
Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (Triawan dan Aisyah, 2016:55-56). 
Senada dengan pengertian sebelumnya, zakat dalam Undang-Undang 
nomor 38 tahun 1999 adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
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atau badan usaha yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama 
yang diberikan kepada pihak yang berhak untuk menerimanya (Triawan dan 
Aisyah, 2016:56).  
2.2.2. Jenis-Jenis Zakat 
Menurut Daulay dan Lubis (2014) zakat dapat diklasifikasikan 
berdasarkan jenisnya, yaitu: 
1) Zakat fitrah, yaitu zakat jiwa (setiap jiwa umat Islam) yang ditunaikan 
berkenaan selesainya mengerjakan puasa Ramadhan yang difardhukan. 
2) Zakat maal (harta), menurut bahasa berarti kecenderungan atau segala sesuatu 
yang diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki dan disimpan. Sedangkan 
menurut syara’ adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai dan 
dapat digunakan (dimanfaatkan) sebagaimana lazimnya. 
Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
dalam pasal 4 ayat 2, harta yang wajib dikenakan zakat yaitu: 
a. Emas dan perak dipandang sebagai benda yang mempunyai nilai tersendiri 
dalam masyarakat. Mengenai emas dan perak yang dimiliki seseorang bila 
telah sampai nishabnya dikenakan zakatnya. Di samping itu, emas dan perak 
juga dijadikan standar dalam menentukan nishab uang yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. Nishab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 
624 gram, sedangkan nishab emas 20 dinar yang setara dengan 93,6 gram. 
Zakat yang wajib dikeluarkan dari kepemilikan emas dan perak maka wajib 
dikeluarkan zakatnya 2,5 persen dari jumlah uang. 
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b. Uang dan surat berharga lainnya. Uang kertas ataupun uang logam ialah uang 
yang bisa menggantikan kedudukan emas dan perak. Cek adalah perjanjian 
tertulis mengenai sejumlah utang pembawanya pada tanggal tertentu, sama 
dengan faedah yang ditetapkan, sedangkan saham sama dengan sebagian 
model perserikatan. Nishab zakat uang dan surat berharga lainnya sama 
dengan nishab emas dan perak, yaitu 2,5 persen wajib dikeluarkan zakatnya 
apabila telah mencapai haul. 
c. Perniagaan. Zakat perniagaan ialah kekayaan yang dimiliki dari hasil 
perdagangan. Nishab perniagaan atau perdagangan dikeluarkan zakatnya 
setelah sampai nishabnya senilai 93,6 gram emas dan zakatnya sebesar 2,5 
persen. 
d. Pertanian. Zakat hasil pertanian ialah tanaman yang tumbuh dari tanah 
merupakan tanaman yang menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa 
disimpan dan ditanam oleh manusia, misalnya dari kelompok biji-bijian, 
hinthah (biji gandum), gandum, tembakau, jagung, beras, dan yang 
semacamnya. Dari kelompok buah-buahan, contohnya ialah kurma dan 
anggur. Nishab zakat dari hasil pertanian yang diairi dengan sungai atau 
hujan sebesar 10 persen, sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 
sebesar 5 persen. 
e. Peternakan dan perikanan. Zakat peternakan meliputi binatang ternak yang 
umumnya ada di Indonesia seperti sapi (kerbau), kambing (biri-biri/domba), 
kuda, ayam, ikan dan ternak lainnya.  
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i) Zakat sapi dikeluarkan setiap jumlah 30 ekor, zakatnya seekor anak sapi 
jantan atau betina berumur 1 tahun, dan setiap 40 ekor, zakatnya seekor 
sapi bertina berumur 2 tahun. 
ii) Zakat kambing (domba) dikeluarkan apabila telah sampai 40 ekor, dan 
setiap jumlahnya bertambah 100 ekor maka zakat yang wajib dikeluarkan 
sebanyak 1 ekor kambing (domba). 
iii)  Zakat unggas dan ikan mengenai nishabnya apabila ternak unggas dan 
ikan hanya digunakan untuk dikonsumsi atau dimakan langsung, maka 
tidak wajib zakat. Tetapi apabila dilihat dari segi usaha yang 
menghasilkan dan berkembang, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Nishab ternak unggas dan perikanan ialah apabila telah mencapai 93,6 
gram, sehingga wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5 persen. 
f. Pertambangan. Barang tambang adalah sesuatu yang dikeluarkan dari 
dalam perut bumi dengan pengeboran dan pemurnian, seperti emas, perak, 
besi dan lainnya. Apabila dalam penambangan tidak menguras tenaga dan 
lainnya dari banyak orang, diwajibkan seperlima dari hasil tersebut. 
sedangkan jika penambangan tersebut menguras tenaga banyak orang dan 
menggunakan biaya yang besar, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5 
persen. 
g. Zakat pendapatan dan jasa (profesi) ialah zakat yang dikenakan pada tiap 
pekerjaan atau keahlian profesi tertentu, baik yang dilakukan sendirian 
maupun yang dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang 
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab. Nishab zakat 
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pendapatan dan jasa (profesi) sama dengan nilai nishab emas yaitu 93,6 
gram, sehingga zakatnya sebesar 2,5 persen. 
h. Rikaz. Apabila seseorang menemukan benda temuan berkewajiban 
mengeluarkan zakat, yaitu seperlima dari rikaz tersebut. 
2.2.3. Syarat Wajib Zakat 
Syarat-syarat wajib zakat menurut Triawan dan Aisyah (2016) yaitu 
seorang muslim yang telah baligh, memiliki akal sehat, merdeka, bebas dari 
hutang, memiliki kekayaan penuh yang telah mencapai nishab dan haul serta 
merupakan barang yang berkembang. 
Sedangkan menurut Daulay dan Lubis (2014) syarat wajib zakat yaitu: 
1) Islam, setiap orang yang beragama Islam wajib mengeluarkan zakat yang 
terdapat di dalam rukun Islam. 
2) Merdeka, menurut jumhur, zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang 
memiliki harta hambanya. 
3) Harta yang dimiliki telah mencapai nishab dan mempunyai nilai lebih dari 
nishab tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang ternak. 
4) Kepemilikan penuh, harta yang dimiliki merupakan hak milik sendiri tidak 
termasuk harta piutang, jika harta yang diutangkan digabung denga harta 
dirumah mencapai nishab. 
5) Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman. Haul 
tergantung pada sirkulasi harta yang wajib dikeluarkan untuk zakat. Haul 
hanya untuk mempermudah perhitungan. 
19 
 
2.2.4. Golongan Penerima Zakat 
Menurut Daulay dan Lubis (2014), golongan yang berhak menerima zakat 
(mustahiq) sebagai berikut: 
1) Fakir ialah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu 
mencukupi kebutuhannya sehari-hari. 
2) Miskin ialah orang yang mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak 
mencukupi untuk kebutuhan sendiri maupun keluarga yang ditanggungnya. 
3) Amil ialah orang-orang yang bekerja mengumpulkan dan menyalurkan zakat, 
yang harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat. 
4) Muallaf ialah orang yang baru masuk Islam yang dengan harapan imannya 
kuat tidak goyah lagi sesudah memeluk Islam. 
5) Hamba sahaya ialah para budak muslim yang telah membuat perjanjian 
dengan tuannya (al-mukatabun) untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang 
untuk membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja 
keras dan membanting tulang mati-matian (Al-Zuhayly, 1995:285). 
6) Gharim ialah orang yang berhutang untuk kepentingan diri sendiri dan 
berhutang untuk kemashlahatan umat. 
7) Fisabililah ialah orang yang melakukan suatu kegiatan yang menuju ridho 
Allah. 
8) Ibnu sabil ialah orang-orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan 
suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk maksiat. 
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2.2.5. Hikmah, Urgensi dan Manfaat Zakat 
Menurut Hafidhuddin (2007) dalam Rulian, Anggraeni dan Lubis 
(2013:23) hikmah, urgensi dan manfaat zakat antara lain: 
1) Zakat sebagai wujud iman kepada Allah SWT, syukur terhadap nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia, menghilangkan sifat kikir dan rakus, 
menumbuhkan ketenangan hidup, mengembangkan dan menyucikan harta, 
menumbuhkan keberkahan harta, serta pintu rejeki akan selalu dibuka oleh 
Allah SWT. 
2) Zakat merupakan hak bagi mustahiq yang berfungsi untuk menolong, 
membantu, dan membina mereka ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih 
sejahtera. Keberadaan zakat diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
mustahiq, terutama kaum fakir miskin dan menghilangkan atau memperkecil 
penyebab kemiskinan. 
3) Zakat sebagai penghubung antara kelompok yang berkecukupan hidupnya 
dengan para pejuang di jalan Allah SWT yang waktunya sepenuhnya 
digunakan untuk berjuang di jalan Allah SWT dan tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk menafkahi diri maupun keluarganya. 
4) Zakat sebagai satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan prasarana 
umat Islam, yaitu sarana pendidikan, kesehatan, sosial ekonomi, dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
5) Zakat untuk memasyaratkan etika bisnis yang benar, karena zakat hanya 
diterima dari harta yang halal. 
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6) Zakat merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan, dengan 
pengelolaan zakat yang baik dimungkinkan untuk membangun pertumbuhan 
ekonomi dan pemerataan pendapatan. Keberadaan zakat menjadi penyebab 
harta akan selalu beredar dan mencegah terjadinya pemusatan harta pada satu 
tangan saja, serta mendorong manusia untuk melakukan investasi. 
 
2.3. Lembaga Amil Zakat 
2.3.1. Definisi Lembaga Amil Zakat 
Indonesia memiliki dua macam organsasi pengelola zakat yang bertugas 
untuk melakukan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 
2013:23). 
BAZ maupun LAZ memiliki misi yang sama, yaitu mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk bukti kepedulian Islam terhadap kaum tidak berpunya, yaitu dengan 
menghadirkan lembaga zakat yang berfungsi sebagai tempat untuk 
mengumpulkan dan mendistribusikan dana kepada masyarakat yang 
membutuhkan (Rulian, Anggraeni dan Lubis, 2013:23). 
Menurut Keputusan Menteri Agama Nomor 581 tahun 1999, yang 
dimaksud Lembaga Amil Zakat adalah institusi pengelolaan zakat yang 
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang 
22 
 
bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat Islam 
(Rusli, 2013:73). 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk sepenuhnya atas prakarsa masyarakat dan merupakan badan hukum 
tersendiri, serta dikukuhkan oleh pemerintah. Pengelolaannya harus berdasarkan 
empat prinsip, yaitu independen, netral, tidak berpolitik, dan tidak bersifat 
diskriminatif (Triyawan dan Aisyah, 2016:62). 
Amil adalah orang-orang yang ditugaskan (oleh imam atau pemerintah) 
mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatat zakat yang diambilnya dari 
para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya. Peran 
amil tersebut saat ini dijalankan oleh BAZ atau LAZ (Novianto dan Nafik, 
2014:230). 
2.3.2. Tugas Lembaga Zakat 
Menurut Novianto dan Nafik (2014:230-231) tugas lembaga zakat adalah 
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam 
penghimpinan dana zakat, lembaga zakat dapat melakukan empat tahapan, yaitu 
menentukan segmen dan target muzakki, menetapkan strategi untuk menghimpun, 
membangun sistem komunikasi, dan actuating (menyusun dan melakukan 
pelayanan). 
Sedangkan pendayagunaan zakat adalah inti dari seluruh pengumpulan-
pengumpulan dana zakat. Mengenai pengoptimalannya, pendayagunaan zakat 
dapat berupa model produktif maupun konsumtif yang berguna untuk mengangkat 
derajat dan taraf kesejahteraan mustahiq (Novianto dan Nafik, 2014:231). 
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Menurut Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013:23-24) ada beberapa hal yang 
menjadi pertimbangan dalam pengelolaan zakat melalui lembaga, yaitu: 
1. Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat. 
2. Menjaga perasaan mustahiq apabila berhadapan langsung untuk menerima 
haknya dari muzakki. 
3. Mencapai efisiensi, efektivitas, dan sasaran yang tepat dalam pendistribusian 
zakat. 
4. Memperlihatkan syiar Islam dan semangat penyelenggaraan negara dan 
pemerintahan yang islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung dari 
muzakki ke mustahiq tanpa campur tangan lembaga, maka nasib dan hak para 
mustahiq terhadap muzakki tidak mendapatkan jaminan pasti. 
2.3.3. Hukum Membayar Zakat Melalui Lembaga Amil Zakat 
Menurut Rusli (2013:84) pada dasarnya menyalurkan zakat secara 
langsung tanpa melalui lembaga zakat adalah sah, karena tidak ada dalil yang 
melarangnya. Namun meskipun begitu, penyaluran zakat sangat dianjurkan 
melalui sebuah pengelola ataupun lembaga yang khusus menangani zakat, karena 
hal ini sudah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah SAW. Di samping itu, selama 
memenuhi syarat dan tepat sasaran, maka berzakat melalui lembaga maupun 
langsung disalurkan sendiri, kedua-duanya boleh dan sah. 
Namun, sistem kelembagaan dan pengelolaan zakat menurut Rusli 
(2013:84-85) tetaplah lebih baik dan lebih utama karena beberapa alasan, yaitu: 
1) Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga merupakan alternatif yang 
lebih dekat dengan sistem ideal pengelolaan zakat dalam Islam. Karena 
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dibawah naungan sistem pemerintahan Islam, zakat dikelola secara 
kelembagaan formal dari negara dan bersifat kolektif (bukan perorangan). 
2) Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan, sehingga semangat, 
komitmen, dan konsistensi dalam menunaikan kewajiban berzakat tetap terus 
terjaga. 
3) Lebih terjamin untuk tepat sasaran dalam pengalokasian dibandingkan 
dengan jika disalurkan sendiri. 
4) Sistem kelembagaan lebih mampu mengelola dan mengalokasikan zakat 
berdasarkan skala prioritas diantara sasaran-sasaran penyaluran zakat yang 
banyak jumlahnya dan bermacam-macam golongannya. 
5) Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat sebagai syiar yang akan 
meningkatkan semangat bagi yang telah berzakat sekaligus memberikan 
keteladanan dan dorongan bagi yang belum sadar zakat diantara kaum 
muslimin. 
6) Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan zakat sebagai 
basis ekonomi umat karena dana bisa terhimpun dalam jumlah besar dan 
dialokasikan secara proporsional, hal mana tidak terjadi jika zakat disalurkan 
secara perorangan. 
2.3.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki dalam Membayar Zakat 
Menurut Mukhlis dan Beik (2013:91) faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kepatuhan membayar zakat adalah: 
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1. Keimanan, misalnya sholat fardhu lima kali dalam satu hari, rutin membaca 
buku agama, kewajiban berzakat, kemampuan menghitung zakat, rutin ikut 
pengajian dan percaya dengan semua balasan. 
2. Penghargaan, misalnya agar disebut dermawan, agar mendapat kemudahan 
rezeki dan sambutan dari lingkungan yang baik. 
3. Altruisme, misalnya perasaan iba terhadap fakir miskin, zakat sebagai upaya 
bersyukur, membersihkan harta, kegemaran membantu fakir miskin dan 
perasaan bersalah jika tidak membayar zakat. 
4. Kepuasan diri, misalnya kegemaran meningkatkan kondisi ekonomi fakir 
miskin, menyadari bahwa ada hak orang lain dalam harta pribadi, dan 
berperan menjadi contoh yang baik bagi orang lain. 
5. Organisasi, misalnya tingkat kecakapan lembaga zakat, lembaga zakat yang 
transparan, kenyamanan membayar zakat di lembaga zakat, sosialisasi 
melalui media massa, elektronik atau langsung, dan pemotongan gaji melalui 
institusi tempat seseorang bekerja. 
2.3.5. Hubungan Muzakki dengan Lembaga Amil Zakat 
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat telah 
memberikan suatu landasan hukum bagi terbentuknya Badan Amil Zakat (BAZ) 
yang bersifat semi pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang bersifat 
swasta. Pendirian kedua lembaga tersebut dimaksudkan sebagai suatu pendorong 
agar kewajiban zakat semakin optimal ditunaikan oleh orang yang memiliki 
kewajiban tersebut atau disebut juga sebagai muzakki. 
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Lembaga Amil Zakat (LAZ) dimaksudkan untuk berkembang sesuai 
dengan kekuatannya sendiri. Unsur indepedensi dan kreativitas pendayagunaan 
dana zakat menjadi dasar pengelolaannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
muslim, terutama aspek lokalitas dan kebutuhan khusus, seperti pelayanan umum 
masyarakat dalam bidang kemasyarakatan, pendidikan dan ekonomi (Hadi dan 
Anna, 2009:30). 
Pendekatan semacam ini jelas menimbulkan suatu keragaman dalam 
tujuan, sasaran, lingkup kerja, visi dan misi tiap LAZ. Setiap LAZ bisa melakukan 
penetapan dan pengembangan program penarikan dan pendistribusian zakat secara 
berbeda. Namun, menurut beberapa cendekiawan muslim, secara teoritis, standar 
umum yang harus dimiliki setiap LAZ adalah adanya suatu komitmen bahwa LAZ 
harus dikelola secara profesional dan beretika syariah dengan meyakini dalam diri 
bahwa dana zakat adalah suatu amanah (Hadi dan Anna, 2009:30). 
Amanah atau kepercayaan apabila ditinjau dari sudut pandang kausalitas, 
menyebabkan orang yang diberi amanah memiliki suatu beban atau kewajiban 
berupa tanggung jawab (responsibility). Tanggung jawab memberi suatu kekuatan 
kepada yang diberi amanah suatu otoritas atau kewenangan untuk memanfaatkan 
sesuatu yang dipercayakan sesuai dengan kesepakatan atau aturan tertentu (Hadi 
dan Anna, 2009:30-31). 
Sesuai dengan konsep LAZ sebagai suatu organisasi pengelola zakat yang 
bersifat swasta, maka keberadaan lembaga zakat, sesuai dengan postulat going 
concern, keberlangsungannya akan tergantung kepada keamanahan dalam 
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pemanfaatan dana zakat. Kemanahan akan bisa mencuri perhatian para muzakki 
untuk menitipkan zakatnya di suatu LAZ (Hadi dan Anna, 2009:31). 
Dalam akuntansi Islam, terutama menyangkut aspek social reporting, 
informasi keluar masuknya dana zakat bisa diketahui muzakki melalui laporan 
sumber dan penggunaan dana zakat. Isi laporannya, yang paling utama adalah 
tentang jumlah dana yang diterima dan yang disalurkan, dan kepada pihak-pihak 
mana saja dana tersebut disalurkan, dan berapa nominal angka penyaluran dana 
zakatnya. Jadi laporan tersebut dinyatakan dalam ukuran moneter untuk suatu 
periode pelaporan tertentu (Hadi dan Anna, 2009:31-32). 
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan cermin dari 
perilaku Kepala Pendistribusian Zakat. Kebiasaannya dalam jangka panjang akan 
tercermin dalam kebiasaan pengalokasian dana untuk mustahiq yang ada. Dengan 
demikian, tujuan dan sasaran zakat dapat dilihat sebagai akuntabilitas Kepala 
Pendistribusian Zakat terhadap Pimpinan LAZ. Kemudian terhadap muzakki dan 
Dewan Penasihat. Sehingga terdapat keselarasan hubungan diantara perilaku yang 
biasa dilakukan Kepala Pendistribusian Zakat dengan Pimpinan LAZ untuk 
mencerminkan kepatuhan LAZ secara umum terhadap syariah, terutama 
terkandungnya nilai sosial ekonomi dalam zakat (Hadi dan Anna, 2009:32).  
Nilai sosial ekonomi pendistribusian zakat menurut Hadi dan Anna 
(2009:38) adalah: 
1. Mengangkat derajat fakir miskin. Tujuan ini menyangkut pemenuhan 
kebutuhan dengan motif untuk menaikkan harkat dan martabat fakir miskin, 
dengan memberikan bantuan yang secara umum bersifat segera. Misalnya 
28 
 
pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan dan kesehatan warga miskin. 
Kemudian pemberian pelayanan umum warga miskin, seperti ambulan, 
khitanan masal dan pengobatan gratis. Selain itu pemberian beasiswa 
pendidikan untuk warga miskin. 
2. Membantu memecahkan masalah para gharimin, ibnu sabil dan mustahiq 
lainnya. Tujuan ini menyangkut motif-motif yang bersifat menengah atau 
tidak menentu. Misalnya memberikan bantuan pelunasan hutang, 
memberikan bantuan kepada anak-anak terlantar, memberikan bantuan 
korban bencana alam dan memberikan beasiswa para pelajar yang 
kekurangan bekal. 
3. Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial. Misalnya 
jenis bantuan pemenuhan kebutuhan, memberikan bantuan modal bergilir dan 
memberikan pelatihan tenaga kerja. 
Secara internal organisasi, penetapan mekanisme pemeriksaan penting 
dilakukan untuk memastikan bahwa apa yang telah dilakukan oleh agent benar-
benar dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, demikian pula untuk 
memastikan bahwa pengelolaan LAZ dilakukan secara profesional. Pengelolaan 
yang profesional ini pada gilirannya akan mempunyai dampak positif terhadap 
kepercayaan masyarakat atas LAZ. Agent dalam konteks LAZ adalah muzakki, 
Dewan Penasihat, dan Allah SWT (Hadi dan Anna, 2009:36-37). 
 
2.4. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian ini berbeda 
29 
 
dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan penelitian ini yaitu pada persepsi 
muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Agar dapat 
diketahui secara signifikan atau perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang akan dilakukan baik secara teori, metodologi dan lain sebagainya. 
Studi yang dilakukan oleh Nasution, Ismail dan Wahid (2015:565) tentang 
faktor-faktor penentu masyarakat membayar zakat di BAZNAS melalui 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan 210 responden. Hasil menunjukkan 
bahwa masyarakat kota Medan masih belum mengetahui keberadaan bahwa 
BAZNAS merupakan institusi zakat. Selama ini masyarakat hanya tahu bahwa 
zakat dibayar ke masjid atau langsung kepada ashnaf. 
Lain halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukhlis dan Beik 
(2013:101) melalui pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 
100 orang di wilayah Kabupaten Bogor. Menujukkan hasil bahwa masyarakat 
yang membayar zakat langsung kepada mustahiq memiliki penilaian yang kurang 
baik terhadap lembaga zakat. Selain itu, mereka mendapatkan kepuasaan lebih 
tinggi dibandingkan dengan membayar zakat di Lembaga Amil Zakat. 
Sementara penelitian Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013:31-32) tentang 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam memilih organisasi 
pengelola zakat dengan metode penelitian yang bersifat deskriptif kuantitaif 
dengan metode regresi logistik sebanyak 30 responden muzakki BAZNAS dan 30 
responden muzakki yang membayarkan zakatnya langsung ke mustahiq. Hasil 
menunjukkan persepsi muzakki terhadap BAZNAS cukup baik, namun muzakki 
distribusi langsung mengaku tidak mendapatkan informasi mengenai OPZ. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Daulay dan Lubis (2014:250) 
tentang analisis faktor-faktor penyebab keengganan masyarakat membayar zakat 
melalui instansi BAZIS/LAZ di kota Medan dengan metode penelitian kuantitatif 
dengan membagi kuesioner kepada 100 responden. Hasil menunjukkan 88 persen 
masyarakat enggan membayarkan zakatnya melalui instansi karena faktor 
religiusitas (lebih afdhal memberikan langsung ke mustahiq yang masih 
merupakan saudara) dan faktor lokasi atau jarak yang jauh. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2013:155) tentang 
persepsi masyarakat muslim Pasir Pengairan tentang kewajiban menunaikan zakat 
melalui BAZ kabupaten Rokan Hulu dengan metode penelitian kuantitatif 400 
responden. Hasil menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang kewajiban 
membayar zakat di BAZ berada pada level negatif. Hal ini dikarenakan faktor 
pengetahuan atau pengalaman masyarakat mengenai BAZ, harapan, motivasi, 
emosi dan budaya yang sudah diterapkan. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Nafik 
(2014:235-236) yang menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 
mewawancarai 9 informan. Hasil menunjukkan bahwa faktor masyarakat desa 
Kramat Jegu lebih memilih membayarkan zakatnya di masjid dibandingkan 
lembaga zakat adalah jarak tempat pembayaran zakat, kepercayaan terhadap 
pengelola dana zakat, dan kesadaran untuk membantu mustahiq terdekat. 
Berdasarkan urgensi bahwasanya persepsi masyarakat dan muzakki 
mengenai pembayaran zakat di Lembaga Amil Zakat di berbagai daerah 
terlampau negatif. Hasil tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu jarak dan 
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kepercayaan masyarakat terhadap LAZ. Sehingga perlu adanya perbaikan kinerja 
Lembaga Amil Zakat terkait. Maka penelitian ini fokus pada judul “Persepsi 
Muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi muzakki terhadap 
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Metode penelitian kualitatif 
dinamakan juga sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 
berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan 
(Sugiyono, 2010:14). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena 
dalam suatu keadaan alamiah dengan membuat catatan lapangan secara ekstensif 
yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara (Lexy dan 
Moleong, 2013:11). Dengan mengambil suatu objek penelitian yaitu muzakki 
yang membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri 
Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis deskriptif. 
Artinya data yang dikumpulkan adalah data berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah wawancara, foto, 
dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Lexy dan 
Moleong, 2013:11).  
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3.2. Subyek dan Informan Penelitian 
3.2.1. Subyek Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2010:194) 
mengungkapkan tentang kriteria subyek. Pertama, subyek adalah orang yang 
paling tahu tentang dirinya sendiri. Kedua, apa yang dinyatakan oleh subyek 
kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. Ketiga, interpretasi subyek 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama 
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah muzakki yang 
membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
3.2.2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang diwawancarai dan dimintai 
informasi oleh pewawancara atau peneliti. Dengan kata lain informan merupakan 
salah satu sumber data yang dianggap mengetahui dan mumpuni dalam bidang 
yang diteliti oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah muzakki yang 
membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
Teknik penunjukkan informan dalam penelitian ini menggunakan snowball 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang awalnya jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 
data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap dan pasti, 
maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data, dengan 
demikian jumlah sampel sumber data akan semakin membesar (Sugiyono, 
2010:392). 
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Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan data yang sudah 
didapatkan peneliti. Data yang didapatkan berasal dari karyawan yang bekerja di 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Peneliti hanya mendapatkan informasi sebanyak 6 
muzakki yang bersedia untuk menjadi informan. Selain itu, 6 muzaki tersebut juga 
merupakan muzakki yang rutin membayarkan zakatnya. Sehingga peneliti 
melakukan wawancara dengan 6 muzakki di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
Setelah melakukan wawancara dengan 6 muzakki, peneliti akan melakukan 
wawancara dengan pihak LAZ Yatim Mandiri Surakarta guna mengkroscek atau 
mencocokkan jawaban dari para muzakki. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana persepsi dari para muzakki tersebut terhadap LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta. 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lapangan yang 
berlokasi di Jalan Nakula No. 38 Protojayan, Serengan, Surakarta untuk meminta 
data muzakki di LAZ Yatim Mandiri. Namun, peneliti hanya mendapatkan 6 
muzakki. Hal ini dikarenakan data tersebut merupakan data yang sifatnya rahasia 
dan tidak untuk dipublikasikan ke masyarakat umum.  
Selanjutnya peneliti melakukan proses wawancara dengan 6 muzakki LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta. Dalam melakukan wawancara, peneliti berkunjung ke 
tempat tinggal muzakki yang menjadi informan. Lokasi penelitian tersebut berada 
di Surakarta, tepatnya di daerah Banjarsari, Laweyan, Colomadu dan Mojosongo.  
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Adapun alasan peneliti menjadikan LAZ Yatim Mandiri Surakarta sebagai 
tempat penelitian adalah dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. LAZ Yatim Mandiri Surakarta merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional 
(LAZNAS) yang berada di Surakarta. 
2. Memiliki legalitas sebagai lembaga zakat di Surakarta. 
3. Fokus menyalurkan zakat, infak dan sedekah ke anak yatim dan dhuafa. 
4. Memiliki program yang bermanfaat bagi mustahiq, yaitu program 
kemanusiaan, program pendidikan dan program dakwah. 
5. Menerbitkan majalah bernama “Majalah Yatim Mandiri” yang diterbitkan 
setiap bulan, dimana didalamnya juga memuat laporan mengenai 
pemanfaatan program setiap bulan serta penerimaan dan penyaluran dana di 
setiap periode. 
3.3.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data-data sampai terlaksananya 
penelitian ini. Dari bulan Mei 2018 s/d selesai. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan langsung 
dengan penelitian baik melalui kuesioner atau wawancara secara langsung. Data 
primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2010:308). 
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Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan 
wawancara langsung dengan informan dalam hal ini muzakki yang sudah 
membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung berupa 
studi pustaka serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan pokok bahasan atau 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder merupakan 
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen (Suryabrata, 2013:39). 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain data 
mengenai muzakki yang membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim 
Mandiri Surakarta, LAZ Yatim Mandiri, jurnal-jurnal serta data lain yang relevan 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Observasi 
Jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
terstruktur artinya observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang apa 
yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya, jadi observasi terstruktur 
dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan 
diamati (Sugiyono, 2010:205). 
Dengan demikian penulis melakukan observasi dengan muzakki yang 
membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
Dengan melakukan pengamatan langsung baik dengan wawancara dan 
dokumentasi guna mendapatkan keabsahan data. Sebagaimana yang telah 
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dijelaskan, bahwa peneliti melakukan observasi terstruktur. Maka berkaitan 
dengan hal tersebut peneliti membuat form observasi sebagai berikut. 
 
FORM OBSERVASI 
Hari / Tanggal  : 
Observer          : 
Lokasi              : 
 
ISI 
Subyek  
Tujuan Observasi  
Indikator  
 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy 
dan Moleong, 2013:186).  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara semi terstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori 
in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2010:318). 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. Dalam hal ini 
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yang menjadi subyek atau informan muzakki yang membayarkan zakatnya di 
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan, bahwa peneliti melakukan wawancara semi terstruktur. Maka 
berkaitan dengan hal tersebut peneliti membuat form wawancara sebagai berikut. 
 
FORM WAWANCARA 
0 1 
 
Hari / Tanggal : 
Pewawancara  : 
Lokasi             : 
 
PERTANYAAN POKOK 
 
 
 
3.5.3. Studi Literatur 
Studi literatur adalah kegiatan yang meliputi mencari informasi secara 
literatur, melokalisasi, menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-teori dan bisa pula hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai permasalahan yang akan diteliti. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:335). 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis non-statistik sesuai 
untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif sering hanya dianalisis 
berdasarkan isinya, karena itu analisis macam ini juga disebut analisis isi (content 
analysis) (Suryabrata, 2013:40). 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 2 tahapan 
yaitu analisis sebelum di lapangan dan analisis selama di lapangan model Miles 
dan Huberman. Proses analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan 
digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk ke lapangan 
(Sugiyono, 2010:336). 
Sedangkan proses analisis data selama di lapangan dengan model Miles 
dan Huberman adalah analisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu 
(Sugiyono, 2010:337). 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2010:337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification. 
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a)  Data Reduction  
Data reduction atau reduksi data adalah data yang didapatkan di lapangan 
direduksi dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas (Sugiyono, 2010:338).  
b) Data Display 
Data display atau penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2010:241).  
c) Conclusion Drawing / Verification 
Dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada tahap pengumpulan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2010:345). 
 
3.7. Triangulasi 
Triangulasi adalah kredibilitas data atau pengecekan data atau mengecek 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Menurut 
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Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono (2010:372) terdapat 3 jenis triangulasi, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan triangulasi teknik karena sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam dengan teknik semi tersetruktur kepada 
muzakki yang membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Surakarta, serta pemilihan informan dengan teknik snowball sampling. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada bab ini peneliti memaparkan fokus dari penelitian ini yaitu persepsi 
muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta dengan 
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif. Artinya data 
yang dikumpulkan adalah data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan 
apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan 
deskriptif maka peneliti memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang 
telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan 
dengan para informan yaitu muzakki yang membayarkan zakatnya di Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta. 
Pada bab ini dibagi menjadi 4 bagian agar lebih sistematis dan terarah, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Deskripsi LAZ Yatim Mandiri Surakarta 
2. Profil Informan 
3. Hasil penelitian 
4. Pembahasan  
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4.2. Sejarah Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri 
Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) milik 
masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan 
yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf) serta dana 
lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan atau 
lembaga. Yatim Mandiri berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis panti 
asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, Syarif Mukhodam 
dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim yang lulus SMA di panti 
asuhan.  
Karena tidak semua panti asuhan mampu untuk menyekolahkan para anak 
binaan sampai ke perguruan tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan 
pekerjaan, jadi sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada 
orang tuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup 
mereka akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, mereka berpikir 
bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa bergantung lagi kepada orang 
lain.  
Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang 
pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan dengan program 
mengikutsertakan anak-anak yatim kursus keterampilan. Yayasan ini berjalan 
dengan baik dan potensi anak yatim yang harus dimandirikan juga cukup banyak. 
Maka untuk mewujudkan mimpi memandirikan anak-anak yatim itu, maka 
tanggal 31 Maret 1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan 
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Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh 
(YP3IS). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir.  
Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik, berkat 
dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk memandirikan 
anak yatim melalui program-programnya. Setelah melalui banyak perubahan, baik 
secara kepengurusan maupun secara manajemen dan untuk memperluas 
kemanfaatan memandirikan anak yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk 
mengganti nama menjadi Yatim Mandiri.  
Dengan nama baru Yatim Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga 
pemberdaya anak yatim yang kuat di negeri ini. Sampai saat ini Yatim Mandiri 
sudah memiliki 42 kantor cabang di 12 provinsi di Indonesia. Dengan berbagai 
program kemandirian yang ada, harapannya Yatim Mandiri semakin berkembang  
lebih baik dan mampu menebar manfaat lebih luas. 
4.2.1. Visi dan Misi LAZ Yatim Mandiri 
Visi dari LAZ Yatim Mandiri adalah menjadi lembaga terpercaya dalam 
membangun kemandirian yatim. Sedangkan misi dari LAZ Yayasan Rumah 
Sedekah yaitu: 
1) Membangun nilai-nilai kemanusiaan yatim dhuafa. 
2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya untuk 
kemandirian yatim dan dhuafa. 
3) Meningkatkan capacity building organisasi. 
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4.2.2. Legalitas LAZ Yatim Mandiri 
Pada tanggal 22 Juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar di Depkumham dengan 
nomor: AHU-2413.AH.01.02.2008. Yatim Mandiri juga telah resmi terdaftar 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional berdasarkan S.K. Kemenag RI No. 185 
tahun 2016.  
4.2.3. Struktur Pengurus LAZ Yatim Mandiri 
Nama-nama struktur pengurus LAZ Yatim Mandiri yaitu: 
Pembina   : H. Nur Hidayat, S.Pd., M.M 
      Prof. Dr. Moh. Nasih, Ak 
      Moch. Hasyim 
Pengawas   : Ir. Bimo Wahyu Wardoyo 
      Drs. H. Abdul Rokib 
      Yusuf Zain, S.Pd. M.M 
Ketua    : Achmad Zaini Faisol, S.M 
Sekretaris   : H. Mutrofin, S.E 
Bendahara   : Bagus Sumbodo, S.T 
Dewan Pengawas Syariah : Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A 
  Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, M.A 
  Drs. Agustianto, M.A 
  KH. Abdurahman Navis, Lc., M.H.I  
Direktur Lembaga Pend. : Drs. Sumarno 
Operasional   : Ach. Zaini Faisol, S.E 
Ketua STAINIM  : Drs. Sodikin, M.Pd 
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Direktur ICMBS  : Dr. Margono, M.Pd 
Direktur MEC   : Mukhlis, S.T 
Manager Lembaga Kesehatan : drg. Aditya Tri Nugraha Putra 
GM Regional Office I  : Imam Fahrudin 
GM Regional Office II : Agus Budiarto 
GM Regional Office III : Achmad Zaini Faisol, S.M 
Penasehat   : Dr. Zaim Uchrowi 
      Ir. H. Jamil Azzaini, M.M 
      Dr. Muhammad Nafik 
Penasehat Hukum  : H. Mahfud, S.H 
4.2.4. Program LAZ Yatim Mandiri 
LAZ Yatim Mandiri memiliki 4 program pokok, yaitu program 
pemberdayaan ekonomi, program kemanusiaan, program pendidikan dan program 
kesehatan. Keempat program tersebut memiliki beberapa produk, antara lain: 
1. Program pemberdayaan ekonomi 
a. BISA (Bunda Mandiri Sejahtera). Merupakan usaha dari Yatim Mandiri 
untuk menyejahterakan keluarga anak yatim. Program ini berupa pembinaan 
keislaman, kepengasuhan dan pemberdayaan ekonomi. Program 
pemberdayaan bunda yatim, yakni dengan membentuk kelompok usaha 
bersama dengan pendamping pengusaha profesional di bidangnya. Bantuan 
yang diberikan Yatim Mandiri, digunakan untuk set up usaha, modal usaha 
dan operasional usaha. Dengan adanya program ini diharapkan keluarga anak 
yatim menjadi lebih sejahtera dan mampu mandiri. 
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2. Program kemanusiaan 
a. Bantuan Bencana Alam (BBA). Merupakan program bantuan kemanusiaan 
yang diberikan kepada korban bencana alam, baik itu pada saat tanggap 
bencana maupun pada waktu masa recovery. 
b. Bantuan Langsung Mustahik (BLM). Merupakan program layanan ekstra 
keepada masyarakat sebagai salah satu bentuk kepedulian Yatim Mandiri 
untuk membantu meringankan beban mustahik. Program ini diberikan secara 
insidentil kepada mustahik yang bersifat urgent dan berfokus pada bidang 
pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 
3. Program pendidikan 
a. Super Leader Camp. Merupakan kegiatan untuk membentuk karakter 
kemandirian anak-anak yatim dhuafa. Karakter kemandirian yang dimaksud 
adalah leadership, manajemen diri dan sikap dasar muslim lainnya. Dengan 
mengikuti program tersebut diharapkan akan lahir calon-calon pemimpin 
masa depan. Program ini diikuti oleh anak yatim dhuafa tingkat SMP-SMA 
dan diselenggarakan saat liburan sekolah, serta diikuti lebih dari 1000 anak 
tiap tahun. 
b. ASA (Alat Sekolah). Merupakan sebuah program bantuan untuk anak-anak 
yatim dhuafa berupa alat-alat sekolah seperti buku tulis, tas sekolah, alat tulis 
dan yang lainnya. Program ini digulirkan setiap tahunnya kepada 15.000 
anak. 
c. BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri). Merupakan bantuan biaya pendidikan 
untuk yatim dhuafa tingkat SD-SMA se-Indonesia. Bantuan tersebut 
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diberikan dua kali dalam satu tahun. Dengan bantuan ini diharapkan dapat 
memberikan semangat bagi anak-anak yatim dhuafa untuk berprestasi dan 
tidak putus sekolah. Setiap tahun Yatim Mandiri mengeluarkan ±10 M untuk 
15.000 anak yatim dhuafa. 
d. Duta Guru. Merupakan program pembinaan yatim dhuafa dalam bidang Al-
Quran dan diniyah yang didampingi oleh ustad/zah pilihan. Program ini 
berjalan 4 kali dalam satu pekan dan dominan di berbagai panti asuhan mitra 
dari Yatim Mandiri. Melalui program ini harapannya anak yatim dhuafa 
dapat membaca Al-Quran dengan tartil dan memiliki sikap kepribadian 
muslim. Hingga saat ini sudah tersebar 230 ustad/zah di seluruh pelosok 
Indonesia. 
e. ICMBS (Insan Cendekia Mandiri Boarding School). Merupakan program 
pendidikan formal gratis dan berkualitas untuk anak-anak yatim berprestasi 
setingkat SMP dan SMA. Program ini menitikberatkan pada pembinaan 
keislaman kepemimpinan dan prestasi akademik. ICMBS memadukan 
kurikulum pendidikan nasional, kurikulum khas ICMBS dan kurikulum 
internasional. Sehingga diharapkan, akan lahir lulusan terdidik, mandiri dan 
berwawasan internasional. 
f. PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah). Merupakan program pembinaan 
untuk yatim dhuafa kelas 9 dan kelas 12. Program tersebut memberikan 
bekal-bekal persiapan ujian sekolah agar anak-anak yatim dhuafa dapat lulus 
ujian sekolahnya dengan hasil yang memuaskan. Disamping itu, program 
PLUS juga memberikan solusi-solusi kepada anak yatim dhuafa untuk 
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menyiapkan masa depannya setelah lulus UAN. Program ini dilaksanakan 
setiap menjelang ujian nasional, yaitu bulan Februari dan Maret. 
g. Rumah Kemandirian (RK). Merupakan program pemberdayaan anak yatim 
berbasis ICD (Integrated Community Development). RK mengintegrasikan 
semua program di Yatim Mandiri. Beberapa program di lokasi RK ini, yaitu 
Sanggar Genius dan program pembinaan Bunda Yatim. Dengan pendekatan 
pemberdayaan komunitas antara anak yatim, keluarga dan masyarakat sekitar 
diharapkan akan lahir generasi-generasi yatim dhuafa yang mandiri dalam 
lingkungan tersebut. 
h. Sanggar Genius. Merupakan program bimbingan belajar yatim dhuafa yang 
fokus pada dua hal, yaitu matematika dan akhlak. Program ini dimaksudkan 
untuk melengkapi kegiatan anak-anak di masyarakat di luar sekolah. Karena 
selama ini tidak banyak masyarakat yang mampu menyelenggarakan bimbel 
gratis kepada anak-anak di lingkungannya. Yatim Mandiri hadir untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, gratis namun tetap berkualitas dengan guru-
guru pilihan yang diterjunkan. Melalui program ini anak-anak yatim dhuafa 
diharapkan mampu bersaing di bidang akademiknya dan dapat 
mengembangkan potensi dirinya. 
i. MEC (Mandiri Enterpreneur Center). Merupakan program pendidikan non 
formal untuk anak-anak yatim yang sudah lulus SMA atau SMK. Program ini 
bertujuan untuk memberikan soft skill atau shortcourse guna mencetak tenaga 
ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi muslim yang jujur, amanah, 
disiplin dan mampu mencetak wirausaha yang mandiri. MEC memiliki dua 
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program, yaitu MEC Rmploy yang terdiri dari program studi Akuntansi 
Komputer dan Administrasi Perkantoran, Teknisi Komputer dan Jaringan, 
Desain Grafis, Media Komunikasi Visual, Manajemen Zakat, Otomotif, 
Kulinari/Tata Boga, dan Diklat Guru TK Islam. Sedangkan MEC Industri 
terdiri dari program studi Pertanian Terpadu dan Peternakan Terpadu. 
j. STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri). 
Merupakan program pendidikan S1 untuk anak yatim purna asuh. STAINIM 
memiliki tujuan menggali dan memperdalam serta mengembangkan keilmuan 
Islam yang bersifat universal ke dalam berbagai disiplin ilmu, secara 
konseptual, teoritis dan implementasinya demi meningkatkan kemampuan 
dan kualitas sumber daya manusia. 
4. Program kesehatan 
a. SGQ (Super Gizi Qurban). Merupakan program optimalisasi qurban. SGQ 
adalah upaya mengolah daging qurban menjadi sosis dan kornet. Diharapkan 
dengan pengolahan daging qurban ini, kemanfataannya akan lebih lama dan 
lebih disukai anak-anak. 
b. Mobil Sehat 
Wajah dunia kesehatan di Indonesia kini sudah cukup menjanjikan, 
banyak program pemerintah untuk membantu masyarakat miskin telah 
diluncurkan. Namun demikian, masalah kesehatan masih belum mampu 
mencakup sebagian besar rakyat miskin di Indonesia. Hal ini mendorong 
lembaga-lembaga sosial ataupun lembaga amil zakat untuk berperan bersama 
pemerintah memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat yang kurang 
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mampu dan belum tersentuh oleh program kesehatan yang digulirkan 
pemerintah. 
Yatim Mandiri mengambil porsi sebagai lembaga yang fokus 
memandirikan anak yatim dan dhuafa mengadakan program layanan 
kesehatan keliling yang menjangkau daerah-daerah terpencil di Indonesia 
dengan program Layanan Kesehatan Keliling. Program ini bertujuan untuk 
menyediakan layanan kesehatan gratis untuk yatim dan dhuafa, menyediakan 
layanan bantuan Gizi untuk yatim dan dhuafa, serta menyediakan sarana 
perpustakaan keliling dan audio visual untuk pembelajaran mandiri 
berperilaku hidup sehat. 
c. Klinik RSM (Rumah Sakit Mandiri). Merupakan salah satu program 
kesehatan Yatim Mandiri untuk melayani masyarakat sekitar, utamanya anak-
anak yatim dan dhuafa. Klinik ini juga melayani kesehatan keliling di 
beberapa cabang Yatim Mandiri dan membuka jam praktek di klinik 
setempat. 
d. Gizi. Program pemberian makanan tambahan guna meningkatkan gizi anak-
anak yatim dhuafa. Program ini dilakukan bersamaan dengan program 
Layanan Kesehatan Keliling. Makanan tambahan yang diberikan berupa susu, 
makanan sehat, minuman sehat, buah, sayuran, roti, kacang hijau, vitamin dan 
lainnya. 
 
4.3. Profil Informan 
Semua informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan untuk 
disebutkan namanya, adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Miswadi 
Miswadi merupakan muzakki di LAZ Yatim Mandiri Surakarta yang 
beralamatkan di Jalan Pajajaran Sumber Trangkilan RT 02/013, Banjarsari, 
Surakarta. Beliau bekerja di Adi Trans sebagai supervisor dengan gaji sekitar 4-5 
juta per bulan. (Wawancara Miswadi selaku muzakki LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta, Lokasi Banjarsari Surakarta:22/12/2018). 
2. Yusuf Ariyanto 
Yusuf Ariyanto merupakan seorang apoteker di apotek Kimia Farma 
Yosodipuro yang beralamatkan di Jalan Adi Sucipto No. 70 Kerten, Laweyan, 
Surakarta. Beliau mendapatkan gaji setiap bulan sebesar 2 juta. Selain menjadi 
apoteker, beliau juga memiliki kerja sampingan sebagai ojek online untuk 
menambah pendapatannya (Wawancara Yusuf Ariyanto selaku muzakki LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta, Lokasi Laweyan Surakarta:24/12/2018). 
3. Anang Hari Prasetyo 
Anang Hari Prasetyo merupakan pemilik apotek Vito yang beralamatkan 
di Bonangan RT 01 RW 08 Colomadu, Karanganyar. Beliau enggan menyebutkan 
pendapatannya (Wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta, Lokasi Colomadu Karanganyar:26/12/2018). 
4. Tulus Prasetya Utomo 
Tulus Prasetya Utomo merupakan pemilik usaha advertising dan souvenir 
di Jalan Kalilarangan 87 Serengan, Solo. Beliau selalu menyisihkan 
pendapatannya setiap bulan yang hanya beliau sendiri yang mengetahui 
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(Wawancara Tulus Prasetyo Utomo selaku muzakki LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta, Lokasi Serengan Solo:25/12/2018). 
5. Tina Budiarti 
Tina Budiarti merupakan seorang apoteker di apotek Taruna Sehat yang 
beralamatkan di Jalan Tangkuban Perahu No. 44 Mojosongo, Solo. Selain 
menjadi apoteker, beliau juga memiliki usaha online shop. Pendapatan yang 
beliau terima sekitar 5 jutaan (Wawancara Tina Budiarti selaku muzakki LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta, Lokasi Mojosongo Solo:26/12/2018). 
6. Aji  
Aji merupakan seorang pegawai di apotek C24 yang beralamatkan di Jalan 
Slamet Riyadi No. 102 Banjarsari, Solo. Beliau mendapatkan gaji sekitar 2-3 
jutaan per bulan yang kemudian sebagiannya disisihkan untuk berzakat di LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta (Wawancara Aji selaku muzakki LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta, Lokasi Banjarsari Solo:26/12/2018). 
 
4.4. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dengan teknik 
wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah muzakki yang membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Yatim Mandiri Surakarta. 
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui persepsi muzakki 
terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. Dalam menggali 
informasi tentang hal tersebut, peneliti mengajukan 2 pertanyaan pokok. Pertama, 
bagaimana persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
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Surakarta? Kedua, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta?  
4.4.1. Persepsi Muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim 
Mandiri Surakarta 
Pada hasil penelitian ini menjelaskan tentang persepsi muzakki terhadap 
lembaga amil zakat Yatim Mandiri Surakarta. Persepsi berdasarkan KBBI 
mempunyai 2 makna. Pertama, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung 
dari sesuatu; serapan. Kedua, persepsi adalah proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya. 
Dari hasil penelitian dan hasil wawancara mendalam dengan 6 informan 
kunci yang telah dilakukan peneliti dalam 4 tahap yaitu 22, 24, 25 dan 26 
Desember 2018 dan 1 informan dari LAZ Yatim Mandiri Surakarta pada tanggal 
27 Desember 2018. Dari hasil wawancara terhadap informan menyatakan bahwa 
persepsi muzakki terhadap keberadaan LAZ Yatim Mandiri Surakarta secara garis 
besar masih kurang baik. Mereka mempercayai LAZ tersebut sebagai lembaga 
zakat untuk dapat menyalurkan zakat mereka secara merata. Namun, pengetahuan 
muzakki terhadap program yang ada di LAZ Yatim Mandiri belum begitu paham.  
Miswadi selaku muzakki yang bekerja di Adi Trans mengaku belum 
pernah mendapatkan ilmu mengenai lembaga amil zakat, namun mereka 
mengetahui regulasi pembayaran zakat di lembaga zakat. Berikut pernyataannya: 
“Belum. Tahu aturan karna sudah dijelaskan pada saat membayar 
zakat disana.” (wawancara Miswadi selaku muzakki, Lokasi Banjarsari 
Surakarta: 22/12/2018). 
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Selain itu beliau mengaku kurang mengetahui mengenai kegiatan atau 
program yang ada di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Berikut pernyataan beliau: 
“Setau saya cuma saya zakat dan biasanya disetorkan ke 
lembaganya, lembaga nanti disalurkan ke ya pondok pesantren lah, ke 
anak yatim piatu, dan sebagainya.” (wawancara Miswadi selaku muzakki, 
Lokasi Banjarsari Surakarta: 22/12/2018). 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Yusuf Ariyanto selaku 
muzakki yang bekerja di apotek Kimia Farma Yosodipuro yang menyatakan 
bahwa salah satu programnya yaitu penerbitan majalah. Berikut hasil wawancara 
dengan beliau: 
“Kalau program sih ya mas saya kurang tahu sih. Setau saya setiap 
bulannya saya dapat majalah tentang lembaga itu.” (wawancara Yusuf 
Ariyanto selaku muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Selain itu, beliau juga sudah pernah mendapatkan ilmu mengenai zakat 
dan lembaga zakat sebelumnya di beberapa kajian. Dan beliau mengatakan bahwa 
lembaga amil zakat merupakan lembaga yang mengurusi zakat. Berikut 
penjelasannya: 
“Sudah pernah sih mas, waktu ada kajian-kajian di kampung, 
waktu Subuh itu pernah tau sih tentang lembaga dan zakat itu. Ya setau 
saya sih lembaga amil zakat itu lembaga yang mengurusi tentang 
penunaian zakat” (wawancara Yusuf Ariyanto selaku muzakki, Lokasi 
Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Pertanyaan yang sama diajukan kembali kepada Anang Hari Prasetyo 
selaku muzakki yang bekerja di apotek Vito. Jawaban senada juga disampaikan 
beliau bahwa sedikit banyak sudah mendapatkan ilmu mengenai zakat dan 
lembaga zakat. Menurutnya, lembaga zakat merupakan lembaga yang 
menyalurkan zakat kepada orang yang berhak menerimanya. Beliau juga tidak 
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mengetahui aturan mengenai pembayaran zakat di lembaga zakat. Berikut 
penjelasannya: 
“Ya sedikit banyak saya mengetahui zakat dan lembaga zakat di 
sekolah dulu mas. Dulu pernah diajarin kayak gitu. Yang saya ketahui itu 
lembaga zakat itu tempat atau lembaga yang menyalurkan zakat dari 
muzakki kepada mustahiq mas atau orang yang berhak menerima zakat. 
Kalau aturan saya tidak tau mas, saya hanya sekedar membayar kewajiban 
saya. Untuk aturannya saya serahkan kepada pengelola disana.” 
(wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi Colomadu 
Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Selain itu, beliau juga tidak mengetahui kegiatan atau program yang ada di 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta, beliau hanya berzakat saja. Berikut pernyataan 
Anang: 
“Enggak ik mas, saya cuma sekedar zakat aja, nggak tau kegiatan 
disana.” (wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi 
Colomadu Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Pernyataan Anang sejalan dengan pernyataan dari Tulus Prasetya Utomo 
selaku muzakki yang memiliki usaha advertising dan souvenir yang tidak 
mengetahui program dan kegiatan LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Berikut 
pernyataannya: 
“Kalau program-programnya belum tau ok mas. Jadi cuma ngikut 
saja.” (wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki, Lokasi Serengan 
Solo: 25/12/2018). 
 
Pernyataan Tulus senada pula dengan Anang mengenai ilmu yang didapat 
sebelumnya mengenai zakat yang mengatakan bahwa ilmu tersebut sudah pernah 
di dapatkan di sekolah dulu. Menurutnya, lembaga zakat merupakan badan yang 
menyalurkan zakat. Berikut penjelasannya: 
“Ya gini ya mas ya, kalau mengenai ilmu zakat kan otomatis di 
sekolah dulu kan sudah pernah. Jadi sedikitnya sudah tau lah masalah 
zakat. Hmm kalau mengenai itu, itu badan yang menyalurkan zakat mas, 
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jadi kita hanya membayar kesana, penyalurannya sudah ditanggung dari 
pihak sana.” (wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki, Lokasi 
Serengan Solo: 25/12/2018). 
 
Berbeda dengan informan sebelumnya, Tina Budiarti selaku muzakki yang 
bekerja di apotek Taruna Sehat mengetahui kegiatan atau program yang ada di 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta, namun hanya program yang dilaksanakan pada 
bulan Ramadhan yang lalu. Berikut pernyataan beliau: 
“Apa ya mas? Paling kalau saya itu dulu kalau waktu Ramadhan itu 
mas, itu kayak banyak acara santunan untuk anak yatim, seperti itu, buka 
bersama, dan lain-lain. Kalau saya ya cuma itu ya, kalau yang sekarang 
nggak tau.” (wawancara Tina Budiarti selaku muzakki, Lokasi Mojosongo 
Solo: 26/12/2018). 
 
Selain itu, beliau menyatakan pernah mendapatkan ilmu mengenai zakat 
dan lembaga zakat sebelumnya. Menurut beliau, lembaga amil zakat merupakan 
lembaga yang mengelola zakat, mulai dari penghimpunan sampai pendistribusian. 
Beliau mengetahui bahwa ada aturan yang menyinggung tentang zakat. Berikut 
penjelasannya: 
“Ya setau saya ya lembaga amil zakat itu yang ngurusi tentang 
zakat itu mas, ngelola zakat, dari mulai penghimpunan sampai 
pendistribusiannya itu semuanya dikelola sama lembaga amil zakat itu. 
Kalau aturan itu saya kurang tau mas. Tapi memang kalau setau saya itu 
memang ada, tapi saya kurang tau juga itu.” (wawancara Tina Budiarti 
selaku muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 26/12/2018). 
 
Pernyataan Tina sejalan dengan pernyataan Aji selaku muzakki yang 
bekerja apotek C24. Beliau mengetahui program yang ada di LAZ, walaupun 
hanya sedikit. Berikut penuturan beliau: 
“Oh programnya itu yang saya tau ya, yang saya tau itu dari LAZ 
itu kuliah untuk anak yatim itu juga ada, terus lupa saya mas. Cuma itu sih 
yang saya ingat. Mungkin itu, kalau sekarang itu ini ya, kalau kemarin 
saya baca itu Zakat Akhir Tahun, tapi juga saya nggak tau sih Zakat Akhir 
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Tahun itu seperti apa. Tapi kalau programnya itu kayaknya itu.” 
(wawancara Aji selaku muzakki, Lokasi Banjarsari Solo: 26/12/2018). 
 
Serupa dengan pernyataan Tina sebelumnya, pernyataan Aji 
mengungkapkan bahwa beliau juga sudah pernah mendapatkan ilmu mengenai 
zakat dan lembaga zakat, walaupun hanya sebatas saja. Untuk regulasi mengenai 
zakat, beliau mengetahuinya. Namun regulasi pembayaran zakat di lembaga, 
beliau tidak mengetahuinya. Berikut penuturannya: 
“Hmm ya kalau ilmu sih sudah pernah, sudah pernah ya mas. 
Lembaga amil zakat, arti dari lembaga amil zakat itu ya? Lembaga amil 
zakat niku ya lembaga zakat ya mas. Mungkin itu. Oh, kalau regulasi zakat 
itu mungkin saya tau. Tapi kalau zakat di lembaga amil zakat kurang tau 
mas.” (wawancara Aji selaku muzakki, Lokasi Banjarsari Solo: 
26/12/2018). 
 
Kemudian peneliti mengkonfirmasi jawaban para informan dengan 
mewawancarai Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri Surakarta 
mengenai program yang ada di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Beliau 
menyatakan bahwa ada program di bidang pendidikan dan kesehatan. Berikut 
penuturannya: 
“Kalau program-programnya kita ada pendidikan, kesehatan. Kita 
ada apa namanya, namanya beasiswa yatim Bestari, terus ada Genius, ada 
Super Camp, ada sekolah gratis SD SMP SMA.” (wawancara Bapak 
Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri Surakarta, Lokasi 
Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Beliau menambahkan program yang paling dominan yang dimiliki LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta adalah program bimbel Genius. Berikut pernyataan 
beliau: 
“Kayak beasiswa itu apa namanya, setiap bulan tapi dikasihnya 
setahun sekali. Tapi kalau untuk apa namanya, Genius itu kita setiap hari, 
seminggu 3x. Genius itu kan program bimbel ya, kayak Primagama, tapi 
kita namanya bimbel Genius. Terus kalau yang program SMP itu hmmm 
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apa, sekolah gratis SMP dan SMA, D1 kuliah S1.” (wawancara Bapak 
Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri Surakarta, Lokasi 
Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Selanjtnya peneliti bertanya mengenai alasan mereka membayarkan zakat 
di LAZ ketimbang menyalurkan zakatnya sendiri ke mustahiq dengan 
menanyakan sisi positif dan negatif. Miswadi selaku muzakki di Adi Trans 
mengungkapkan bahwa berzakat di LAZ sangat mudah. Berikut penuturannya: 
“Sisi baiknya ya saya disana itu dipermudah. Ya bisa dengan 
transfer, bisa antar jemput uangnya, ya dipermudah lah. Sisi negatifnya 
nggak tau” (wawancara Miswadi selaku muzakki, Lokasi Banjarsari 
Surakarta: 22/12/2018). 
 
Miswadi juga menyatakan bahwa latar belakang membayar zakat di LAZ 
juga karena dia sadar bahwa zakat harus dikeluarkan setiap tahunnya. Selain itu 
beliau percaya membayar zakat di LAZ dikarenakan LAZ Yatim Mandiri 
merupakan lembaga resmi. Berikut pernyataannya: 
“Karna zakat ya harus dikeluarkan setiap bulannya setiap tahunnya. 
Saya percaya ya karna ya sudah resmi, karna sudah memiliki surat ijin.” 
(wawancara Miswadi selaku muzakki, Lokasi Banjarsari Surakarta: 
22/12/2018). 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Yusuf Ariyanto selaku 
muzakki yang bekerja di apotek Kimia Farma Yosodipuro. Beliau menyampaikan 
bahwa zakat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Selain itu 
beliau percaya dengan LAZ karena sudah amanah. Berikut pernyataan beliau: 
“Ya itu kan sebagai kewajiban mas, menyisihkan sebagian harta itu 
kan sebagai dorongan bagi umat Islam. Ya saya tertarik aja mas, langsung 
saya laksanakan. Ya semoga aja amanah aja mas, semoga sampai ke 
lapisan masyarakat yang di bawah.” (wawancara Yusuf Ariyanto selaku 
muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
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Yusuf menambahkan bahwa sisi positif berzakat di LAZ karena dapat 
membantu kalangan yang tidak mampu, walaupun beliau tidak mengetahui sisi 
negatifnya. Berikut pernyataanya: 
“Kalau positif, ya positifnya ya itu mas, memenuhi kewajiban dan 
bisa membantu kalangan bawah, dan menyisihkan sebagian harta kita. Ya 
kalau negatifnya ya mungkin nggak ada sih mas kalau negatif.” 
(wawancara Yusuf Ariyanto selaku muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 
24/12/2018). 
  
Berbeda dengan pernyataan Yusuf, pernyataan Anang Hari Prasetyo 
selaku muzakki yang bekerja di apotek Vito menjelaskan bahwa sisi positifnya 
bahwa Yatim Mandiri merupakan lembaga terpercaya, sedangkan sosialisasi 
merupakan nilai minus bagi LAZ. Berikut pernyataannya: 
“Sisi positifnya ya saya bisa zakat ke tempat lembaga yang 
dipercaya. Sisi negatifnya mungkin sosialisasi kegiatannya kurang saya tau 
mas.” (wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi Colomadu 
Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Selain itu Anang mengungkapkan bahwa beliau mempercayakan LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta sebagai wadah dalam membayarkan zakatnya dengan 
didasarkan pada banyaknya orang yang sudah berzakat disana. Berikut 
pernyataannya: 
“Apa ya mas? Eeeemm ya mungkin sudah banyak orang yang zakat 
disana. Saya percaya saja mas. Nggak mungkin kan mau ngakalin kita.” 
(wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi Colomadu 
Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Pernyataan senada juga diberikan Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki 
yang memiliki usaha advertising dan souvenir. Beliau menyatakan bahwa LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta dapat dipercaya karena merupakan organisasi yang 
resmi. Berikut penuturan beliau: 
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“Kalau saya sih yakin saja mas. Soalnya itu sudah ibaratnya 
organisasi yang resmi gitu lah.” (wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku 
muzakki, Lokasi Serengan Solo: 25/12/2018). 
 
Kemudian Tulus menambahkan bahwa sisi positif berzakat di LAZ karena 
penyalurannya sudah merata ke pihak-pihak yang pantas menerima. Berikut 
penyataannya: 
“Sisi positifnya sih insyaAllah langsung dananya itu langsung 
tersalur ke pihak-pihak yang berhak menerimanya. Kalau negatifnya, apa 
ya mas, kurang tau kalau sisi negatifnya. Kalau disalurkan secara langsung 
kan nggak, maksude itu kita nggak pasti tau kan mas itu berhak menerima 
zakat apa enggak. Tapi kalau di LAZ nya sendiri sudah tau yang berhak 
menerima zakat itu siapa saja.” (wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku 
muzakki, Lokasi Serengan Solo: 25/12/2018). 
 
Tidak jauh berbeda dengan pernyataan Tulus, pernyataan dari Tina 
Budiarti selaku muzakki yang bekerja di apotek Taruna Sehat bahwa sisi positif 
berzakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta yaitu selalu menginformasikan melalui 
majalah yang diterbitkan. Berikut penuturannya: 
“Sisi positif ya hmm mereka itu selalu apa ya mas, selalu 
menginformasikan gitu, kayak penerimaan dan penyalurannya itu berapa, 
kan karena ada majalah itu mas, jadi kita juga jadi tau. Jadi kalau misalnya 
kita tiap zakat memang kita dikasih majalah seperti itu, jadi kita tau. Jadi 
lebih tau apa namanya, perkembangan informasinya itu seperti apa, seperti 
itu. Kalau sisi negatifnya hmm kalau menurut saya apa ya? Mungkin 
kurang sosialisasinya yang  kurang memasyarakat gitu lo mas. Jadi 
memang baru sebatas poster, baliho, belum yang terjun langsung ke 
masyarakat gitu, kalau menurut saya.” (wawancara Tina Budiarti selaku 
muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 26/12/2018). 
 
Kemudian Tina mempercayakan LAZ Yatim Mandiri Surakarta sebagai 
wadah untuk membayar zakat yaitu atas rekomendasi dari teman. Berikut 
pernyataannya: 
“Itu ternyata teman saya itu ada yang zakat disana mas, jadi ya ada 
rekomendasi juga dari teman. Kalau di Yatim Mandiri itu hmmm lembaga 
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yang terpercaya, seperti itu lah bisa dikatakan.” (wawancara Tina Budiarti 
selaku muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 26/12/2018). 
 
Berbeda dengan pernyataan Tina sebelumnya, pernyataan Aji selaku 
muzakki yang bekerja apotek C24 menerangkan bahwa beliau mempercayai LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta karena jarak dari rumah ke LAZ yang tidak begitu jauh. 
Berikut pernyataan beliau: 
“Ya mungkin saya taunya lembaga amil zakat yang pertama itu ya 
disitu ya. Mungkin ya nggak mau ribet lah, mau cari yang lain sama saja, 
gitu saja. Mungkin sama saja lembaga zakat mah.” (wawancara Aji selaku 
muzakki, Lokasi Banjarsari Solo: 26/12/2018). 
 
Aji menambahkan bahwa sisi positif berzakat di LAZ dikarenakan kapan 
pun beliau ingin berzakat akan diterima dengan baik. Selain itu juga LAZ dapat 
menjaga privasi para muzakkinya. Berikut pernyataanya: 
“Kalau sisi positifnya itu saya mau zakat kapan saja bisa. Dan saya 
sih inginnya nggak ada yang tau gitu lo. Jadi kan kita zakat, zakat kesana 
terus nggak ada yang tau. Niatnya bagus gitu aja mas. Terus sisi jeleknya 
itu, sisi jeleknya gimana, maksudnya sisi jelek dari LAZ apa gimana? Sisi 
negatifnya, nggak ada sih mas.” (wawancara Aji selaku muzakki, Lokasi 
Banjarsari Solo: 26/12/2018). 
 
Kemudian peneliti mengkonfirmasi jawaban para informan dengan 
mewawancarai Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri Surakarta 
mengenai alasan mengapa masyarakat perlu untuk berzakat di LAZ. Beliau 
menyatakan zakat di LAZ merupakan anjuran. Berikut penuturannya: 
“Ya karena memang dianjurkan ya, memang masyarakat itu. Untuk 
berzkat di LAZ insyaAllah sudah terprogram dengan baik, insyaAllah tepat 
sasaran.” (wawancara Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim 
Mandiri Surakarta, Lokasi Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Kemudian beliau menambahkan keunggulan berzakat di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta adalah zakat yang dikelola akan dikembangkan secara 
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maksimal untuk golongan 8 ashnaf, terkhusus bagi anak yatim. Berikut 
pernyataan beliau: 
“Ya memang jadi zakat di LAZ itu mampu kita kembangkan 
semaksimal mungkin ya. Kan itu untuk biaya anak-anak yatim, misalkan 
yang salah satu yang berhak menerima itu dan 8 ashnaf itu ya, anak yatim 
untuk transportnya waktu pulang darimana untuk diberikannya.” 
(wawancara Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri 
Surakarta, Lokasi Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi muzakki memilih Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri 
Surakarta yang akan dibahas pada sub bab berikutnya. 
4.4.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki Memilih Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta 
Hasil penelitian yang dibahas pada sub bab ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi muzakki memilih Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta. 
Dari pembahasan pada sub bab sebelumnya diketahui bahwa hanya ada 2 
informan yang mengetahui program-program atau kegiatan-kegiatan yang ada di 
LAZ Yatim Mandiri, walaupun hanya beberapa program. Sedangkan 4 informan 
yang lain tidak mengetahui hal itu, yang terpenting mereka hanya berzakat dan 
menyerahkan sepenuhnya zakat mereka itu untuk dikelola oleh LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta. 
Selain itu, alasan mereka berzakat di LAZ karena mereka sudah sadar akan 
kewajiban berzakat. Sedangkan alasan mempercayakan LAZ sebagai wadah untuk 
mengelola zakat adalah LAZ Yatim Mandiri merupakan suatu badan pengelola 
zakat yang resmi dan memiliki banyak muzakki, serta sudah terjamin amanah. 
Kemudian sisi positif berzakat di LAZ Yatim Mandiri adalah amanah, 
64 
 
pendistribusiannya merata dan tepat sasaran, keterbukaan dalam melaporkan 
informasi mengenai penerimaan dan pendistribusian zakatnya, serta dapat 
menjaga privasi muzakki dalam membayarkan zakat. 
Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi muzakki memilih LAZ Yatim Mandiri. Dari hasil wawancara 
mendalam yang dilakukan peneliti dengan Miswadi selaku muzakki di Adi Trans, 
diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi beliau berzakat di LAZ adalah 
altruisme dan kepuasan diri. Beliau mengatakan bahwa setelah berzakat merasa 
sangat tenang. Selain itu zakat juga dapat menolong orang lain yang tidak mampu. 
Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Ya sangat tenang, karena per bulannya ya sudah mengeluarkan 
segitu. Karena kita hidup di dunia ya harus saling tolong menolong dan itu, 
harus mengeluarkan hak-hak yang kita wajibkan untuk berzakat. Memberi 
orang lain, anak yatim dengan berzakat. Kita bisa salurkan ke lembaga 
amil itu.” (wawancara Miswadi selaku muzakki, Lokasi Banjarsari 
Surakarta: 22/12/2018). 
 
Untuk faktor keimanan, penghargaan dan organisasi tidak menjadi faktor 
yang mempengaruhi Miswadi memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Beliau 
memiliki pengetahuan yang minim mengenai zakat, tapi beliau mengaku lebih 
banyak mendapatkan ilmu zakat oleh LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Berikut 
penuturannya: 
“Ya tau tapi sedikit, tapi disana dijelaskan cara-caranya. Terus 
zakatnya dikeluarkan berapa, itu.” (wawancara Miswadi selaku muzakki, 
Lokasi Banjarsari Surakarta: 22/12/2018). 
 
Selain kedua faktor tersebut, terdapat faktor dari keinginan diri sendiri 
untuk berzakat di lembaga zakat. Hal ini dikarenakan beliau tidak ingin repot 
mengurusi zakatnya. Berikut pernyataannya: 
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“Yang mendorong ya saya yakin saja. Jadi keinginan lah, keinginan 
diri sendiri untuk kesana. Kemauan “ah saya pengen berzakat kesana”, 
saya nggak pengen ribet jadi ke badan amil gitu juga bisa.” (wawancara 
Miswadi selaku muzakki, Lokasi Banjarsari Surakarta: 22/12/2018). 
 
Pernyataan Miswadi sejalan dengan Yusuf Ariyanto selaku muzakki yang 
bekerja di apotek Kimia Farma Yosodipuro. Faktor yang mempengaruhi Yusuf 
memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta adalah altruisme dan kepuasan diri. 
Beliau mengatakan bahwa zakat merupakan kewajiban, sehingga setelah berzakat 
merasa puas. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Kalau puas sih ya, memenuhi kewajiban itu lah mas. Kalau puas 
sih ya nggak, gimana ya, memenuhi kewajiban kan ya dari tanggung jawab 
kita, membantu sesama kan juga kewajiban kita.” (wawancara Yusuf 
Ariyanto selaku muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Untuk faktor keimanan, penghargaan dan organisasi tidak menjadi faktor 
yang mempengaruhi Miswadi memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Beliau 
mengerti kewajiban untuk berzakat. Berikut penuturannya: 
“Ya sekedar tau sih mas, ya dari tadi mas, keluarga, dari kajian itu 
saya dapat wawasan dan pengetahuan dari zakat itu.” (wawancara Yusuf 
Ariyanto selaku muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Selain itu, mereka tidak terlalu paham mengenai pengelolaan zakat di LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta, yang beliau tau hanya membayarkan zakatnya. 
Sehingga faktor organisasi tidak mempengaruhi beliau dalam memilih LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta untuk berzakat. Berikut pernyataannya: 
“Pengelolaannya ya? Pengelolaannya sih kurang tau juga sih mas. 
Saya hanya membayar zakat, sudah itu saja. Terus ya melaksanakan 
pengelolaannya dari lembaga amil zakatnya itu.” (wawancara Yusuf 
Ariyanto selaku muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada Anang Hari 
Prasetyo selaku muzakki yang bekerja di apotek Vito. Beliau menuturkan bahwa 
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faktor yang mempengaruhinya memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta untuk 
berzakat adalah faktor keimanan dan kepuasan diri. Beliau mengerti kewajiban 
berzakat karena sudah mendapatkan ilmu sebelumnya. Berikut penuturan beliau: 
“Ya tau mas. Kan juga kewajiban bagi saya sebagai muslim. 
Sebelumnya juga diajarin kayak gitu.” (wawancara Anang Hari Prasetyo 
selaku muzakki, Lokasi Colomadu Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Selain itu, Anang memiliki perasaan senang ketika sudah membayarkan 
zakat, karena hal itu menjadi sebuah kewajiban baginya. Berikut pernyataannya: 
“Yang saya rasakan apa ya mas, yo seneng aja lah mas sebagai 
muslim sudah membayar zakat, kewajiban bagi saya lah mas.” 
(wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi Colomadu 
Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Kemudian untuk faktor penghargaan, altruisme dan organisasi tidak 
mempengaruhinya memilih berzakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
Lingkungan sekitarnya tidak mengomentari. Namun faktor budaya keluarga yang 
menjadi faktornya untuk berzakat, dikarenakan banyak keluarganya yang berzakat 
juga. Berikut pernyatannya: 
“Nggak ada sih mas, nggak ada yang komen. Mendukung-
mendukung saja. Soalnya juga banyak keluarga saya yang zakat, ada juga 
yang tidak.” (wawancara Anang Hari Prasetyo selaku muzakki, Lokasi 
Colomadu Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Berbeda dengan pernyataan Anang, pernyataan berbeda disampaikan oleh 
Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki yang memiliki usaha advertising dan 
souvenir. Beliau menuturkan bahwa altruisme dan kepuasan diri menjadi faktor 
yang mempengaruhinya memilih LAZ untuk berzakat. Tulus merasa senang sudah 
menjalankan kewajibannya berzakat dan berharap dapat tersalurkan dengan baik. 
Berikut penjelasannya: 
67 
 
“Seneng mas. Yo wis njalanke kewajiban, insyaAllah ya mugo-
mugo tersalurken lah dana sing wis tak kanggo mbayar zakat ki.” 
(wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki, Lokasi Serengan Solo: 
25/12/2018). 
 
Arti dari pernyataan Tulus adalah senang mas. Ya sudah menjalankan 
kewajiban (berzakat), insyaAllah ya mudah-mudahan dapat tersalurkan lah dana 
yang sudah saya gunakan untuk membayar zakat ini. Kurang lebih penjelasan 
Tulus seperti itu. 
Sementara itu, Tina Budiarti selaku muzakki yang bekerja di apotek 
Taruna Sehat mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhinya memilih 
LAZ untuk berzakat adalah keimanan, kepuasan diri, altruisme dan organisasi. 
Beliau sudah mengetahui kewajiban berzakat selain zakat fitrah. Selain itu juga 
beliau mengetahui perhitungan zakat, walaupun minim. Berikut penuturan beliau: 
“Saya sih taunya ya kewajiban berzakat itu ya waktu zakat fitrah 
saja mas. Zakat fitrah waktu bulan Ramadhan gitu. Tapi kan saya juga tau 
sih kewajiban berzakat bagi orang yang mungkin mampu, seperti itu. 
Untuk perhitungannya kalau setau saya sih yang 2.5% itu mas, tapi 
memang ada juga zakat-zakat yang hitungannya, kayak misalnya zakat apa 
sih peternakan kayak gitu-gitu mas.saya juga kurang tau ya, ya setau saya 
sih yang 2.5% itu.” (wawancara Tina Budiarti selaku muzakki, Lokasi 
Mojosongo Solo: 26/12/2018). 
 
Selain itu, beliau juga merasa puas dan senang karena zakatnya dapat 
membantu orang-orang yang tidak mampu. Selain itu berzakat juga dapat menjadi 
bekalnya di akhirat. Berikut pernyataannya: 
“Ya alhamdulillah puas, kayak senang gitu punya rasa senang 
sendiri, kayak bisa mbantu orang lain gitu, senang aja mas. Motivasi saya 
itu untuk bekal di akhirat itu sih mas. Kita kan juga diwajibkan juga untuk 
menyisihkan sebagian harta kita untuk orang lain, untuk orang yang tidak 
mampu. Jadi ya mungkin motivasinya itu untuk nabung lah, istilahnya 
untuk nabung di akhirat. Gitu sih mas.” (wawancara Tina Budiarti selaku 
muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 26/12/2018). 
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Kemudian Tina mengetahui pengelolaan zakat LAZ Yatim Mandiri dari 
majalah yang diterbitkan sebulan sekali. Sehingga beliau mengetahui bagaimana 
pengelolaannya. Berikut penuturannya: 
“Hmm gimana ya mas saya juga kurang tau. Tapi kalau memang 
berdasarkan dari majalah memang mereka selalu melaporkan sih mas, 
kayak gimana penerimaan dan pendistribusiannya itu berapa jumlahnya.” 
(wawancara Tina Budiarti selaku muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 
26/12/2018). 
 
Berbeda dengan pernyataan dari informan sebelumnya, pernyataan dari Aji 
selaku muzakki yang bekerja apotek C24. Beliau mengungkapkan bahwa faktor 
yang mempengaruhinya memilih berzakat di LAZ adalah faktor keimanan dan 
kepuasan diri. Beliau mengetahui kewajiban berzakat sejak zaman sekolah. Selain 
itu berzakat juga atas dasar kemauan diri sendiri. Berikut pernyataannya: 
“Kalau kewajiban untuk berzakat sih dari SMA juga sudah tau ya, 
kalau zakat itu wajib untuk setiap muslim gitu. Motivasinya ya mungkin 
apa ya, ya nggak ada sih, wong itu kemauan saya sendiri kok. Ya kemauan 
saya saja yang mendorong.” (wawancara Aji selaku muzakki, Lokasi 
Banjarsari Solo: 26/12/2018). 
 
Selain itu, beliau juga merasa senang ketika menjalankan kewajiban 
berzakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Berikut pernyataan singkatnya: 
“Rasanya itu ya senang gitu.” (wawancara Aji selaku muzakki, 
Lokasi Banjarsari Solo: 26/12/2018). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan pendapat informan mengenai apakah 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta sudah dikenal oleh masyarakat umum atau belum. 
Menurut Miswadi selaku muzakki yang bekerja di Adi Trans LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta sudah dikenal, namun tidak mengetahui jumlah anggota atau 
donaturnya. Berikut pernyataannya: 
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“Sudah banyak sih. Tapi saya ya tidak tahu anggotanya berapa. 
Karena tidak tanya.” (wawancara Miswadi selaku muzakki, Lokasi 
Banjarsari Surakarta: 22/12/2018). 
 
Berbeda dengan pernyataan Miswadi, pernyataan Yusuf Ariyanto selaku 
muzakki yang bekerja di apotek Kimia Farma Yosodipuro mengatakan bahwa 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta kurang dikenal dikarenakan kurangnya sosialisasi. 
Berikut penuturannya: 
“Kalau menurut saya sih masih kurang sih mas. Hanya beberpa sih, 
kurang sosialisasinya kayaknya sih.” (wawancara Yusuf Ariyanto selaku 
muzakki, Lokasi Laweyan Surakarta: 24/12/2018). 
 
Pernyataan Anang Hari Prasetyo selaku muzakki yang bekerja di apotek 
Vito serupa dengan Miswadi sebelumnya yang menyatakan bahwa sudah banyak 
masyarakat yang tau mengenai LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Berikut 
pernyataannya: 
“Mungkin sudah banyak ya mas, soalnya saya sedikit mengetahui 
orang-orang yang zakat disana itu ya mungkin mas. Soalnya saya tidak tau 
juga tempatnya dimana.” (wawancara Anang Hari Prasetyo selaku 
muzakki, Lokasi Colomadu Karanganyar: 26/12/2018). 
 
Berbeda dengan pernyataan yang disampaikan Tulus Prasetya Utomo 
selaku muzakki yang memiliki usaha advertising dan souvenir, bahwa menurutnya 
lingkungan LAZ sudah mengetahui keberadaan LAZ, namun akan berbeda di 
lingkungan lain diluaran LAZ. Berikut penuturannya: 
“Ya kalau dari lingkungan sini sih sudah pada tau mas kalau disitu 
sudah berdiri, maksude sudah ada kantornya yang mengurusi zakat itu 
sudah pada tau di lingkungan sini. Tapi kalau lingkungan lain sih nggak 
tau mas.” (wawancara Tulus Prasetya Utomo selaku muzakki, Lokasi 
Serengan Solo: 25/12/2018). 
 
Pernyataan berbeda juga disampaikan Tina Budiarti selaku muzakki yang 
bekerja di apotek Taruna Sehat. Beliau tidak mengetahui LAZ Yatim Mandiri 
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Surakarta itu sudah dikenal oleh masyarakat umum atau belum. Berikut 
pernyataannya: 
“Hmmm sudah belum ya mas? Wah kalau saya kurang tau mas.” 
(wawancara Tina Budiarti selaku muzakki, Lokasi Mojosongo Solo: 
26/12/2018). 
 
Pernyataan Aji selaku muzakki yang bekerja apotek C24 serupa dengan 
pernyataan Tulus sebelumnya yang mengatakan bahwa masyarakat sekitar LAZ 
sudah mengenalnya. Hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi dari LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta itu sendiri sehingga masih kalah dikenal oleh LAZ yang lain. 
Berikut penuturannya: 
“Kalau itu sih, kalau untuk sekitar LAZ itu mungkin sudah dikenal 
ya. Tapi kalau untuk warga kota Solo sih masih kurang, masih kalah 
dengan BAZNAS itu, LAZISMU, LAZISNU gitu masih kurang. Ya 
sosialisasi lah, pasti kalau itu yang menyebabkan kurangnya pengenalan 
dari masyarakat.” (wawancara Aji selaku muzakki, Lokasi Banjarsari Solo: 
26/12/2018). 
 
Kemudian peneliti mengkonfirmasi jawaban para informan dengan 
mewawancarai kembali Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri 
Surakarta mengenai cara LAZ Yatim Mandiri Surakarta melakukan sosialisasi. 
Mengingat pernyataan informan mengenai kurangnya sosialisasi yang mereka 
rasakan dari pihak LAZ tersebut. Beliau menyatakan bahwa mereka memiliki tim 
penggiat sendiri untuk melakukan sosialisi. Berikut penuturannya: 
“Jadi kita itu punya penggiat-penggiat zakat yang di lapangan. Jadi 
mereka setiap pagi itu mendatangi instansi atau perorangan, terus 
sosialisasi zakat infak sedekah. Selain itu kita juga adakan event-event 
yang baik lokal maupun nasional, khususnya seperti seminar Ivo, seperti 
kita mengundang Sabyan Gambus, terus kita jadi memperkenalkan zakat 
diperbanyak inovasi-inovasi yang baru supaya masyarakat itu tidak hanya 
berzakat, tapi juga mendapatkan manfaat sendiri dari beliaunya berzakat, 
mendapatkan ilmu kayak dari Eko Santosa kemarin, terus dari yang lain-
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lain.” (wawancara Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri 
Surakarta, Lokasi Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Kemudian peneliti menanyakan kegiatan yang dilakukan LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta untuk meningkatkan kinerja sehingga tercapai visi dan misi 
dari lembaga. Beliau mengatakan bahwa LAZ Yatim Mandiri selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkannya, yaitu dengan cara 
memaksimalkan programnya dengan diperlukannya amil-amil yang profesional 
dan amanah. Berikut penjelasannya: 
“Ya alhamdulillah ya kita coba semaksimal mungkin untuk visi ya, 
menjadi lembaga terpercaya untuk membangun kemandirian yatim, 
makannya kita melalui amilnya, melalui programnya semuanya memang 
kita usahakan yang terbaik. Jadi untuk mencapai misi menjadi lembaga 
terpercaya dalam membangun kemandirian yatim itu kan harus diperlukan 
amil-amil yang profesional dan amanah. Salah satu misi nomer 1 kan 
menjadi lembaga amil zakat yang amanah dan profesional.” (wawancara 
Bapak Sugiyono selaku branch manager Yatim Mandiri Surakarta, Lokasi 
Serengan Surakarta: 27/12/2018). 
 
Selanjutnya hasil penelitian peneliti mengenai persepsi muzakki dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta akan dibahas pada bab berikutnya. 
 
4.5. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti membahas 
mengenai persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 
Surakarta. Pada pembahasan ini meliputi 2 poin hasil penelitian. Pertama, peneliti 
membahas persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri 
Surakarta. Kedua, membahas terkait faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki 
memilih Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta. 
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4.5.1. Persepsi Muzakki terhadap LAZ Yatim Mandiri Surakarta 
Dari hasil penelitian dengan 6 muzakki yang menjadi informan melalui 
wawancara mendalam, peneliti menganalisis bahwa persepsi muzakki terhadap 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta masih kurang baik. 
Pengetahuan mereka mengenai ilmu zakat dan lembaga zakat sebagian besar 
informan sudah pernah mendapatkannya, hanya 1 informan yang belum pernah 
mendapatkan ilmu sebelumnya, namun baru mengetahui ketika dijelaskan oleh 
karyawan LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
Para informan yang sudah mendapatkan ilmu mengenai lembaga zakat 
menjelaskan bahwa lembaga amil zakat merupakan lembaga yang mengelola 
zakat, mulai dari penghimpunan hingga pendistribusian. Pendistribusian tersebut 
akan diserahkan kepada orang-orang yang tidak mampu. Diharapkan 
pendistribusiannya dapat dilakukan secara menyeluruh. 
Rulian, Anggraeni dan Lubis (2013:23) menjelaskan bahwa LAZ atau 
Lembaga Amil Zakat merupakan organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat yang bertugas untuk melakukan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Sedangkan menurut Novianto dan Nafik (2014:230) amil merupakan 
orang-orang yang ditugaskan (oleh imam atau pemerintah) mengambil, 
menuliskan, menghitung, dan mencatat zakat yang diambilnya dari para muzakki 
untuk kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya. Peran amil tersebut 
saat ini dijalankan oleh BAZ atau LAZ. 
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Sehingga jika dikaitkan antara fakta di lapangan dengan teori yang sudah 
di dapat diketahui bahwa pengetahuan para informan, dalam hal ini adalah 
muzakki LAZ Yatim Mandiri Surakarta, mengenai ilmu zakat dan lembaga zakat 
sudah baik. Walaupun penjelasannya masih belum sempurna, namun setidaknya 
maksud dari lembaga zakat tersebut sudah dapat dipahami.  
Kemudian seluruh informan masih belum mengetahui regulasi mengenai 
pembayaran zakat di lembaga zakat. Dari 6 informan yang merupakan muzakki 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta, 3 diantaranya tidak mengetahui regulasi, 2 lainnya 
pernah mengetahui regulasi namun masih belum mengetahuinya secara rinci, 
sedangkan sisanya awalnya tidak mengetahui namun pada akhirnya mengetahui 
setelah dijelaskan oleh karyawan LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
Rusli (2013:84) menerangkan pada dasarnya menyalurkan zakat secara 
langsung tanpa melalui lembaga zakat adalah sah, karena tidak ada dalil yang 
melarangnya. Namun meskipun begitu, penyaluran zakat sangat dianjurkan 
melalui sebuah pengelola ataupun lembaga yang khusus menangani zakat, karena 
hal ini sudah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah SAW. Di samping itu, selama 
memenuhi syarat dan tepat sasaran, maka berzakat melalui lembaga maupun 
langsung disalurkan sendiri, kedua-duanya boleh dan sah. 
Namun, sistem kelembagaan dan pengelolaan zakat menurut Rusli 
(2013:84-85) tetaplah lebih baik dan lebih utama karena beberapa alasan, yaitu: 
1) Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga merupakan alternatif yang 
lebih dekat dengan sistem ideal pengelolaan zakat dalam Islam. Karena 
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dibawah naungan sistem pemerintahan Islam, zakat dikelola secara 
kelembagaan formal dari negara dan bersifat kolektif (bukan perorangan). 
2) Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan, sehingga semangat, 
komitmen, dan konsistensi dalam menunaikan kewajiban berzakat tetap terus 
terjaga. 
3) Lebih terjamin untuk tepat sasaran dalam pengalokasian dibandingkan 
dengan jika disalurkan sendiri. 
4) Sistem kelembagaan lebih mampu mengelola dan mengalokasikan zakat 
berdasarkan skala prioritas diantara sasaran-sasaran penyaluran zakat yang 
banyak jumlahnya dan bermacam-macam golongannya. 
5) Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat sebagai syiar yang akan 
meningkatkan semangat bagi yang telah berzakat sekaligus memberikan 
keteladanan dan dorongan bagi yang belum sadar zakat diantara kaum 
muslimin. 
6) Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan zakat sebagai 
basis ekonomi umat karena dana bisa terhimpun dalam jumlah besar dan 
dialokasikan secara proporsional, hal mana tidak terjadi jika zakat disalurkan 
secara perorangan. 
Sehingga pemahaman informan mengenai regulasi pembayaran zakat di 
lembaga zakat belum ada. Sehingga perlu adanya penjelasan oleh karyawan LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta untuk mengedukasi mengenai regulasi tersebut. 
sehingga diharapkan dapat tercapai keinginan pihak Yatim Mandiri sendiri, yaitu 
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masyarakat tidak hanya berzakat, namun juga mendapatkan manfaat sendiri dari 
berzakat serta mendapatkan ilmu mengenai zakat tersebut. 
Selanjutnya diketahui bahwa hanya ada 2 informan yang mengetahui 
program-program atau kegiatan-kegiatan yang ada di LAZ Yatim Mandiri, 
walaupun hanya beberapa program. Sedangkan 4 informan yang lain tidak 
mengetahui hal itu, yang terpenting mereka hanya berzakat dan menyerahkan 
sepenuhnya zakat mereka itu untuk dikelola oleh LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
Program yang mereka ketahui yaitu penerbitan majalah, santunan untuk anak 
yatim, buka bersama dan zakat akhir tahun. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sugiyono selaku branch manager 
Yatim Mandiri Surakarta bahwa program-program yang ada di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta adalah pendidikan dan kesehatan. Pada bidang pendidikan 
yaitu beasiswa yatim Bestari, Genius, Super Camp dan sekolah gratis SD, SMP 
hingga SMA. 
Pernyataan tersebut diperjelas melalui majalah Yatim Mandiri dan website 
www.yatimmandiri.org bahwa terdapat 4 program pokok, yaitu program 
pemberdayaan ekonomi, program kemanusiaan, program pendidikan dan program 
kesehatan. Pada pos pemberdayaan ekonomi bernama BISA (Bunda Mandiri 
Sejahtera), pos kemanusiaan terdiri dari BBA (Bantuan Bencana Alam) dan 
Bantuan Langsung Mustahik (BLM). 
Kemudian pada pos pendidikan terdiri dari Super Leader Camp, ASA 
(Alat Sekolah), BESTARI (Beasiswa Yatim Mandiri), Duta Guru, ICMBS (Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School), PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah), 
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Rumah Kemandirian (RK), Sanggar Genius, MEC (Mandiri Enterpreneur Center) 
dan STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri). 
Untuk pos kesehatan terdiri dari SGQ (Super Gizi Qurban), Mobil Sehat, Klinik 
RSM (Rumah Sakit Mandiri) dan Gizi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman muzakki mengenai 
program-program yang dimiliki LAZ Yatim Mandiri Surakarta masih kurang 
baik. Hal ini disebabkan masih kurangnya penjelasan kepada muzakki dari para 
karyawan Yatim Mandiri. Perlu adanya perbaikan dan peningkatan kinerja 
mengenai penjelasan produk tersebut. 
Namun, alasan mereka berzakat di LAZ karena mereka sudah sadar akan 
kewajiban berzakat. Sedangkan alasan mempercayakan LAZ sebagai wadah untuk 
mengelola zakat adalah LAZ Yatim Mandiri merupakan suatu badan pengelola 
zakat yang resmi dan memiliki banyak muzakki, serta sudah terjamin amanah. 
Kemudian sisi positif berzakat di LAZ Yatim Mandiri adalah amanah, 
pendistribusiannya merata dan tepat sasaran, keterbukaan dalam melaporkan 
informasi mengenai penerimaan dan pendistribusian zakatnya, serta dapat 
menjaga privasi muzakki dalam membayarkan zakat. 
Hal tersebut penting dilakukan agar dapat menjaga hubungan antara 
muzakki dengan lembaga amil zakat. Menurut Hadi dan Anna (2009:30) bahwa 
setiap LAZ bisa melakukan penetapan dan pengembangan program penarikan dan 
pendistribusian zakat secara berbeda. Namun, menurut beberapa cendekiawan 
muslim, secara teoritis, standar umum yang harus dimiliki setiap LAZ adalah 
adanya suatu komitmen bahwa LAZ harus dikelola secara profesional dan 
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beretika syariah dengan meyakini dalam diri bahwa dana zakat adalah suatu 
amanah. 
Selain itu aspek social reporting, informasi keluar masuknya dana zakat 
bisa diketahui muzakki melalui laporan sumber dan penggunaan dana zakat. Isi 
laporannya, yang paling utama adalah tentang jumlah dana yang diterima dan 
yang disalurkan, dan kepada pihak-pihak mana saja dana tersebut disalurkan, dan 
berapa nominal angka penyaluran dana zakatnya. Jadi laporan tersebut dinyatakan 
dalam ukuran moneter untuk suatu periode pelaporan tertentu (Hadi dan Anna, 
2009:31-32). 
Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Rusli (2013:153) yang menyatakan bahwa persepsi masyarakat muslim 
Pasir Pengairan tentang kewajiban menunaikan zakat melalui BAZ adalah 
pengetahuan masyarakat muslim tentang keberadaan LAZ yang masih minim dan 
penggunaan zakat yang dibagikan BAZ yang belum menyeluruh. 
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Attamimi (2008:377) yang 
menyatakan bahwa persepsi masyarakat Islam kota Pali pada umumnya saat ini 
belum memahami makna zakat secara utuh. Walaupun BAZNAS kota Palu telah 
berupaya secara maksimal untuk mengelola zakat secara profesional, namun 
belum optimal. hal ini disebabkan oleh faktor kurangnya SDM pengelola zakat, 
faktor kesadaran umat Islam memahami zakat dan faktor kelembagaan dan 
pengelolaan potensi zakat di lapangan. 
Untuk penerbitan majalah yang dimiliki LAZ Yatim Mandiri juga 
dibenarkan oleh peneliti Triyawan dan Aisyah (2016:67) bahwa adanya laporan 
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keuangan bulanan dan tahunan kepada masyarakat dapat mendukung transparan 
manajemen zakat di BAZNAS Yogyakarta. Untuk itu muzakki, munfiq dan 
masyarakat dapat mengetahui penerimaan dan pengeluaran dana zakat setiap 
bulan dan tahunnya. 
4.5.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki Memilih Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Surakarta 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 6 informan, peneliti 
menemukan dan menganalisis bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki 
memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta meliputi keimanan, altruisme, kepuasan 
diri dan organisasi. Selain keempat faktor tersebut, terdapat faktor lain yang 
menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu faktor keinginan dan 
keluarga. 
Faktor kepuasan diri merupakan faktor yang paling dominan diantara 
faktor-faktor yang lain. Mereka merasa puas dan senang sudah dapat menunaikan 
kewajiban mereka untuk berzakat. Selain itu, mereka berzakat dengan harapan 
dapat membantu orang-orang yang berhak menerimanya, termasuk orang-orang 
yang tidak mampu dan anak yatim. Hal tersebut masuk ke dalam faktor altruisme. 
Seperti yang sudah diketahui bahwa golongan penerima zakat yaitu fakir, 
miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, gharim, fisabilillah dan ibnu sabil. Dimana 
orang-orang yang tidak mampu dan anak yatim merupakan salah satu golongan 
yang berhak menerima zakat (mustahiq). Sehingga pendistribusian ke orang yang 
tidak mampu dan anak yatim sudah tepat pada sasaran. 
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Selain faktor kepuasan diri dan altruisme, terdapat faktor keimanan juga 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi muzakki memilih LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta. Hal ini dapat dilihat pada keputusan mereka untuk 
mewajibkan berzakat dan mengetahui perhitungan zakat. Walaupun tidak semua 
informan mengetahui hal tersebut, namun faktor keimanan ini menjadi faktor 
dominan ketiga setelah altruisme. 
Kemudian faktor yang keempat yaitu organisasi. Informan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor organisasi dilihat dari pengelolaan zakat oleh LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta yang dianggapnya sudah sesuai dengan harapannya. 
Menurutnya, pengelolaan zakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta dapat dilihat 
dari majalah yang diterbitkan setiap bulan. Isi majalah tersebut juga melaporkan 
penerimaan dan pendistribusian dana zakat se-Indonesia. 
Dalam penelitian ini terdapat faktor yang berbeda dengan teori dan 
penelitian terdahulu, yaitu faktor keinginan dan keluarga. Faktor keinginan yang 
dimaksud berasal dari diri sendiri yang muncul dari dalam hati untuk berzakat di 
LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Hal ini muncul karena praktis jika menyerahkan 
zakat ke lembaga zakat daripada menyerahkan zakatnya langsung atau melalui 
masjid. 
Selain faktor keinginan, terdapat faktor keluarga yang mempengaruhi 
muzakki memilih LAZ Yatim Mandiri Surakarta. Faktor ini muncul karena 
banyak dari keluarganya yang sudah berzakat di lembaga zakat, sehingga secara 
tidak langsung juga mempengaruhi berzakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta. 
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apalagi dukungan dari keluarga membuat muzakki tersebut menjadi acuan dalam 
berzakat.  
Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nasution, Ismail dan Wahid (2015:565) tentang faktor-faktor 
penentu masyarakat membayar zakat di BAZNAS yang menunjukkan bahwa 
faktor yang menentukan yaitu pendapatan dan peranan BAZNAS. Peran dari 
lembaga merupakan faktor yang paling penting untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk membayar zakat. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Rulian, Anggraeni dan Lubis 
(2013:31-32) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki dalam 
memilih organisasi pengelola zakat. Hasil menunjukkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi muzakki yaitu pendapatan, reliability dan citra lembaga. Hal 
tersebut juga senada dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada faktor 
reliability dan citra lembaga (organisasi). 
Penelitian yang dilakukan Mukhlis dan Beik (2013:101) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan membayar zakat juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Hasil penelitian tersebut diketahui 
sejumlah faktor yang membuat seseorang mau untuk membayar zakat, yaitu 
faktor keagamaan seperti iman, pemahaman agama dan balasan, lalu ada juga 
faktor kepedulian sosial (altruisme), kepuasan diri dan organisasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa persepsi muzakki terhadap Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim 
Mandiri Surakarta kurang baik. Hal ini dibuktikan seluruh informan masih belum 
mengetahui regulasi mengenai pembayaran zakat di lembaga zakat. Selain itu, 
sebagian besar informan juga belum mengetahui kegiatan atau program yang 
dimiliki LAZ Yatim Mandiri Surakarta, yang terpenting hanya berzakat dan 
menyerahkan sepenuhnya zakat tersebut untuk dikelola oleh LAZ. Walaupun 
sebagian besar informan sudah mendapatkan ilmu mengenai lembaga zakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki memilih LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta adalah kepuasan diri, altruisme, keimanan dan organisasi. Dalam 
penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, terdapat faktor 
lain selain keempat faktor diatas, yaitu faktor keinginan dan keluarga, sehingga 
hal tersebut menjadi sebuah pembaharuan. 
 
5.2. Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti ingin 
memberikan sedikit masukan, yaitu: 
1. Karyawan LAZ Yatim Mandiri Surakarta lebih berkontribusi dalam 
memberikan pengetahuan kepada muzakki mengenai manfaat dari membayar 
zakat.  
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2. LAZ Yatim Mandiri Surakarta diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi 
terhadap produk dan pengelolaan zakat secara lisan, tidak hanya sekedar 
disampaikan lewat majalah atau poster yang ada di jalan raya. 
3. Menginovasi produk-produk yang sudah dimiliki LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta agar dapat menarik perhatian para  muzakki atau donatur, sehingga 
mereka lebih antusias untuk berzakat di LAZ tersebut. 
4. Lebih meningkatkan kinerja dari pihak LAZ Yatim Mandiri Surakarta agar 
tercapai visi, misi dan tujuan lembaga, yaitu memandirikan anak yatim. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperbanyak informan di 
berbagai kalangan. Secara objektif, penelitian ini masih perlu dikembangkan dan 
perbedaan waktu akan berpengaruh. Hal ini dikarenakan apa yang terjadi di 
lapangan pada saat penelitian berlangsung tidak dapat dijadikan patokan bahwa 
akan terjadi hal yang sama di waktu yang berbeda. Dengan keterbatasan yang ada 
diharapkan penelitian ini dapat ditindaklanjuti dan menjadi masukan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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Kegiatan 1 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 
1. Penyusunaan 
Proposal 
x x  x x  x x x  x x           
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3.  Revisi 
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                x X x    
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                  x x x x 
   
5.  Analisis Data                   x x x x    
6. Penulisan 
Akhir Nskah 
Skripsi 
                x X x x x x 
   
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                     x    
8. Munaqosah                       x   
9. Revisi 
Skripsi 
                      
 
x x 
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Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Muzakki di LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta 
No Rumusan Masalah Indikator Sub Pertanyaan 
1 Bagaimana persepsi 
muzakki terhadap 
Lembaga Amil Zakat 
Yatim Mandiri 
Surakarta? 
a. Pendidikan 
b. Regulasi  
c. Media 
informasi 
d. Latar 
belakang 
e. Kepercayaan 
f. Pengalaman 
g. Kebutuhan 
h. Lingkungan 
 
 
1. Apakah Anda pernah 
mendapatkan ilmu 
mengenai zakat dan 
lembaga zakat 
sebelumnya? 
2. Apa yang Anda ketahui 
mengenai Lembaga Amil 
Zakat (LAZ)? 
3. Apakah Anda mengetahui 
regulasi mengenai 
pembayaran zakat di 
lembaga zakat? 
4. Anda mengetahui informasi 
LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta sebagai lembaga 
pengelola zakat darimana? 
5. Apa yang melatar 
belakangi Anda untuk 
membayar zakat di 
Lembaga Amil Zakat 
Yatim Mandiri Surakarta? 
6. Apa yang membuat Anda 
mempercayakan LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta 
sebagai wadah untuk 
membayarkan zakat? 
7. Apa saja kegiatan atau 
program yang ada di LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta? 
8. Bagaimana pengalaman 
Anda selama berzakat di 
LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta? 
9. Apakah Anda membayar 
zakat di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta sebagai 
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kebutuhan? Mengapa 
demikian? 
10. Apakah lingkungan sekitar 
yang menyebabkan Anda 
membayarkan zakatnya di 
LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta? 
11. Menurut Anda, apa saja sisi 
positif dan negatif berzakat 
di LAZ? 
12. Menurut Anda, apa saja sisi 
positif dan negatif 
menyalurkan zakat 
langsung ke mustahiq? 
13. Menurut Anda, LAZ Yatim 
Mandiri sekarang itu 
bagaimana? 
14. Menurut Anda, apa saja hal 
yang menonjol dari LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta? 
15. Apakah Anda mengetahui 
program baru di LAZ 
Yatim Mandiri Surakarta? 
16. Menurut Anda, kegiatan 
atau program yang berada 
di LAZ itu sudah efektif 
atau belum? 
2 Apa saja faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
muzakki memilih 
Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) Yatim Mandiri 
Surakarta? 
a. Keimanan 
b. Penghargaan 
c. Altruisme 
d. Kepuasan 
diri 
e. Organisasi   
1. Apakah Anda mengetahui 
mengenai kewajiban 
berzakat sebelumnya 
sehingga memutuskan 
untuk berzakat di LAZ? 
2. Berapa pendapatan Anda 
per bulan? 
3. Berapa pendapatan yang 
Anda sisihkan untuk 
berzakat di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta? 
4. Bagaimana perhitungan 
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zakat yang Anda ketahui? 
5. Bagaimana sikap dari 
lingkungan sekitar terhadap 
pembayaran zakat yang 
Anda lakukan? 
6. Apa yang Anda rasakan 
ketika menjalankan 
kewajiban membayar 
zakat? 
7. Apa motivasi Anda 
membayarkan zakat di 
LAZ? 
8. Menurut Anda, LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta sudah 
dikenal oleh masyarakat 
atau belum? 
9. Menurut Anda, bagaimana 
pengelolaan zakat yang 
berada di LAZ Yatim 
Mandiri Surakarta? 
10. Menurut Anda, apakah 
kantor LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta sudah layak 
menjadi sebuah kantor? 
11. Apakah dengan berzakat di 
LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta, Anda sudah 
merasa puas? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pengurus LAZ Yatim Mandiri 
Surakarta 
1. Apa saja kegiatan atau program yang ada di LAZ Yatim Mandiri Surakarta? 
2. Mengapa masyarakat perlu menunaikan kewajiban berzakat di LAZ? 
3. Apa kelebihan berzakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta dibandingkan 
dengan LAZ yang lain? 
4. Bagaimana metamorfosa LAZ Yatim Mandiri Surakarta dahulu hingga 
sekarang? 
5. Apa saja program yang dimiliki oleh LAZ Yatim Mandiri Surakarta? 
6. Bagaimana cara LAZ Yatim Mandiri Surakarta melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat? 
7. Bagaimana pengelolaan zakat di LAZ Yatim Mandiri Surakarta, mulai dari 
menghimpun hingga mendistribusikan zakat? 
8. Apa yang dilakukan LAZ Yatim Mandiri Surakarta untuk meningkatkan 
kinerja sehingga dapat tercapai visi, misi dan tujuan lembaga? 
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DAFTAR GAMBAR/FOTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto dengan Bapak Sugiyono selaku branch manager 
Yatim Mandiri Surakarta  
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Papan tanda LAZ Yatim Mandiri Surakarta yang berada di 
luar kantor 
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Spanduk program baru di LAZ Yatim Mandiri Surakarta bernama Zakat 
di Akhir Tahun yang dipasang di depan kantor 
Salah satu program di bidang pendidikan bernama Genius 
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Poster salah satu program wakaf Asrama dan Tempat Belajar 
Yatim Dhuafa yang dipasang di depan kantor 
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Mobil Sehat sebagai salah satu layanan pada program 
kesehatan LAZ Yatim Mandiri 
